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ABSTRAKSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEPUASAN KERJA DAN

PENGARUHNYA TERHADAP PENGUNDURAN DIRI KARY AWAN

(KASUS: FEMINAGROUP)

Keyakinan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan lebih
produktif daripada karyawan yang tidak merasa puas telah menjadi prinsip dasar
para manajer s¢lama bertahun-tahun. Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa kepuasan kerja memiliki dampak positif bagi karyawan perusahaan.
Kepuasan tidak hanya secara negatif terkait dengan ketidakhadiran dgn
pengunduran dir, tetapi juga secara positif berhubungan dengan produktivitas
karyawan.

Penelitian ini terdiri dan dua submodel. Submodel pertama menyelidiki
pengaruh kompensasi, kepastian kerja, jalur karir, korunikasi organisasi, dan
kebijakan perusahaan terhadap kepuasan kena, sefnentara’submodel kedua
meneliti pengaruh kepuasan kerja tethadap pengundufan din karyawan.

Dan hasil penelitian ditemukan bahwa pada submodel pertama, vanabel
kompensasi dan kepastian kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja Sedangkan jalur karier, komarnikasi organisasi, dan kebijakan perusahaan
memiliki dampak yang signifikan tethadap kepuasan kerja Model ini
menunjukkan hubungan positif, yang berarts untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan, perusahaan perlidneningkatkan kelima variabel ini.

Hasil submodel dua menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh signifikanterhadap pengunduran din karyawan. Hubungan keduanya
bersifat negatif, yang berarti jika kepuasan kerja meningkat, maka pengunduran
din menurin. Sebaliknya, jika kepuasan kerja menurun, pengunduran diri akan
meningkat.
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ABSTRACT

FACTORS AFFECTING JOB SATISFACTION AND EFFECTS ON
EMPLOYEE'S RESIGNATION

{CASE: FEMINAGROUP)

The belief that employees who are satisfied with the work will be more
productive than employees who do not feel satisfied has become a basic principle
of the managers over the years. Various studies have demonsiraied that job
satisfaction had a positive impact for the company employees. Satisfaction is not
only negatively associated with the absence and resignations, bur also positively
related to the employee productivity.

This study consists of two submodels. The first submodelinvestigate the
influence of compensation, job security, career path , orgonizational
communication, and company policy on job satisfaction. While the second
submodel investigate the effect of job satisfaction of theémplovee’s resignation.

From the research results, the first subpiodeNs found that compensation
and job security variables have no significont effecton job satisfaction, while
career paths, organizational communication, and company policies have a
significant impact on job satisfaction: This model has a positive
relationship , which means to increasejob satisfaction, companies need to
increase these variables.

The results of submodel 2 states that job satisfaction have a significant
effect on the employee s\ esignation. Relationships are both negative, which
means {f the job salisfactions are high, the resignation will be lower. Vice versa, if
Jjob satisfaction are declining, the resignation will increase.

vi
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KATA PENGANTAR

Kepuasan kerja tak puas-puasnya dijadikan bahan pembicaraan dan
penelitan dalan lingkup psikologi organisasi. Meskipun banyak orang telah
memahami pentingnya kepuasan kerja karyawan dalam kaitannya dengan
pekerjaan dan timbal balik yang diberikan untuk perusahaan, masih banyak
korporasi yang gagal mempertimbangkan hal ini untuk mempertahankan
karyawan-karyawan berkualitas. Padahal, keluar-masuknya karyawan dalam suatu
perusahaan adalah pos biaya yang cukup besar, sehingga hal ini perlu

dipertimbangkan sebagai bagian dari pengendalian biaya.

Selain secara akademis, hasil penelitian ini diharagkan dapat dipakai
secara praktis oleh perusahaan mana pun untuk meémpertimbangkan kepuasan
kerja karyawan sebagai salah satu faktor pengendalian biaya operasional akibat

kelnar-masuknya karyawan.

Ucapan terima kasih genulis tGjukan kepada semua pihak yang telah

membantu terselesaikanriya(esis'ini, terutama kepada:

1. Bapak Dr, Chairy, yang telah dengan sabar menanti dan membimbing saya

menyelesaikan tesis selama tiga tahun,

2. Tbu Dr. Tri Darmayanti, yang selalu menyemangati saya.

3. Bapak Supartomo, ‘gembala’ Magister Manajemen Universitas Terbuka

yang rajin ‘mengopyak-opyak’ saya untuk mengerjakan tesis.

4. Seluruh staf dosen dan karyawan program Magister Manajemen

Universitas Terbuka Unit Program Belajar Jarak Jauh Rawamangun.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritik

Kerangka teorittk merupakan jaringan hubungan antarvariabel vang
secara logis diterangkan, dikembangkan, dan dielaborast dan perumusan masalah
yang telah diidentifikasi melalui proses wawancara, observasi, dan survei lteratur
(Kuncoro, 2003, h. 44). Survei literatur meletakkan pondasi vang kuat untuk
membangun kerangka teoritis.

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai
(Kuncoro, 2003, h. 41-42). Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk
objek atau orang vang sama atau dapat berbeda dalam waktu'vang sama untuk
objek atau orang vang berbeda.

Variabel terikat adalah vanabel yang menjadi perhatian utama dalam
sebuah pengamatan. Pengamat akan dapat memprediksikan ataupun menerangkan
variabel terikat beserta perubshannya, Yang terjadi kemudian. Variabel bebas
adalah variabel yang dapat memengatuhi perubahan dalam vanabel terikat dan
mempunyai hubungan vang pésitif ataupun negatif bagi variabel terikat nantinya.
Variasi variabel terikat feriipakan hasil dari perubahan yang terjadi pada variabel
bebas.

Teori utama yang mendasari penelitian ini adalah teori Mello (2006, h,
99-102) vang menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
{(job satisfaction) adalah:

1. Komumikasi dengan pihak manajemen (compugiication with management).
2. Keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi (workfife

balance).
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3. Hubungan dengan atasan (relationship with supervisor).

4, Kesempatan dan pengembangan karier (career development and
opportunities).

5. Kepastian kenja (job securiry).

6. Keuntungan (benefits).

7. Kompensasi {(compensation).

Dengan demikian, dalam penelitian ini diasumsikan bahwa kepuasan
kega hanya dipengaruhi oleh ketwuh faktor tersebut, meskipun terbuka
kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang juga memengaruhi kepuasan kerja di
dalam feminagroup.

Demikian pula untuk menentukan apakah kepuasan kerja memengatuhi
pengundurah dinn  karyawan. Dalam peneliian ,im  diasumsikan bahwa
pengunduran diri karyawan hanya dipengaruhi oleh kepuasan kerja, meskipun ada
faktor-faktor lain yang juga memengaiuhi~pengunduran diri karyawan dan tidak
diteliti dalam penelitian int.

Berdasarkan ketetangan tersebut di atas, dalam penelitian ini terdapat
tujuh vanabel penelitian, yaitu kompensasi, kepastian kerja (job security), jalur
karnier {career path),"komunikasi organisasi, kebijakan perusahaan, kepuasan kerja
(job satisfaction), dan pengunduran diri. Masing-masing varabel dijabarkan

sebagai berikut.

10
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1. KOMPENSASI

Menurut Bernardin & Russel (dalam Iswanto, 2004, h. 7.18), kompensasi
adalah suatu sistem penghargaan yang memotivasi karyawan untuk melaksanakan
pekerjaannya, suatu cara berkomunikasi penting yang digunakan organisasi untuk
menyampaikan dan menguatkan nilai, budaya, dan perilaku yang diinginkan, serta
suatu mekanisme penting yang memungkinkan organisasi untuk mencapai sasaran
bisnis mereka

Pemberian kompensasi yang sesuai merupakan hal yang sangat penting
bagi kedua belah pihak. Perusahaan akan mendapatkan karvawarr yang bersedia
bekerja dan menjalankan tugas-tugasnya dengan baik,-seiherntara bagn karyawan,
pembenan kompensasi merupakan penghargaan _ atas kerja yang telah
dilaksanakan. Hubungan tersebut akan menentukan kelangsungan dan
keberhasilan perusahaan,

Untuk mempertahankan- karyawan yang cakap, maka perusahaan harus
dapat menerapkan sistemckompensasi yang layak dan seimbang dengan tenaga
atau jasa yang telah ‘diberikan karyawan. Kompensasi yang diterapkan dengan
benar membantu perusahaan mendapatkan karyawan baru yang kompeten
sekaligus menjaga karyawan lama tetap merasa nyaman bekerja di perusahaan
tersebut.

Kompensasi juga merupakan salah satu cara agar karyawan mempunyai
tanggung jawab terhadap perusahaannya karena kompensasi digunakan sebagai
alat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Timbal baliknya adalah kesungguhan

bekerja dan tanggung jawab atas kelancaran produksi dalam perusahaan,

11
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Sejumlah penelitian menunjukkan hubungan positif antara kompensasi
dan kepuasan kepa (job satisfaction) (Schultz & Schultz, 2006, h. 244).
Kompensasi juga memengaruhi performa kerja dan organisasi. Persepsi karyawan
mengenai kesetaraan kompensasi vang didapat oleh karyawan lain lebih penting
daripada nominal kompensasi itu sendini. Seseorang vang merasa sama baiknya
dengan karvawan lain namun mendapat kompensasi vang lebih rendah akan
merasa tidak puas denpan pekerjaannya,

Schultz (2006, h. 244-246) membedakan dua jenis kompensasi, vait
merit pay dan wage-incentive pay systems. Merit pay adalah sistem penigupahan
vang didasarkan pada tingkat kinega Ini berarti semakin.baik Kinerja seorang
karyawan, maka semakin tingg pula kompensasi vang didapat. Meningkatnya
kompensasi juga berhubungan dengan sejanh ménd manajer mengakui keahlian
dan dukungan karyawan di bawahnya. Dampak peningkatan kompensasi terhadap
motivasi dan kinena lebih banyak diteruikan pada karyawan vang lebih tertutup,
pesimis, dan kurang bersemangat {(Shaw, Duffy, Mitra, Lockhart & Bowler, 2003
dalam Schultz)

Sementara wage.incentive pay systems adalah sistem penggajian utama
untuk pekerja bidang produksi, di mana semakin banyak barang vang dihasilkan
akan semakin, tinggi upahnya. Namun beberapa kelompok kerja menentukan
standar mengenai produksi barang vang dianggap baik, dan bukan hanya sekadar
jumlahnya

Tujuh knteria agar kompensasi dapat efektif menurut Patton (dalam

Iswanto, 2004, h, 7.19), yaitu kompensasi harus:

12
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» Cukup, artinya memenuhi persyaratan minimum menurut pemerintah, serikat
pekerja, dan manajer.

s Layak, di mana setiap orang dibayar secara adil sesuai usaha, kemampuan, dan
keahlian mereka.

» Seimbang, artinya upah, tunjangan, dan penghargaan lain harus memberikan
suatu paket penghargaan total yang masuk akal.

« Efektif berdasarkan pertimbangan biaya, artinyva upah tidak boleh berlebihan,
sesual dengan kesangpupan organisasi membayamya.

s« Aman berarti upah harus cukup untuk membantu karyawai mérasa aman
dalam memenuhi kebutuhan dasamva

» Menyediakan insentif, yattu memotivasi kerja yang@fektif dan produknf

» Dapat diterima, di mana karyawan mengetahui déngan jelas sistern pengupahan
dan merasa sistem tersebut masuk akal.bagi perusahasn maupun dirinya
sendin.

Selain kompensasi, keuntungan juga'menentukan kepuasan kerja (job satisfaction)

karyawan (Mello, 2006_h."99-102). Menurut Aliminsyah & Padji {2004, h. 28),

keuntungan adalah-bantuan berwujud vang kepada pegawat, seperti pembayaran

khusus pegawai—yang sakit, asuransi, biaya perawatan rumah sakit, dan

sebagainya ‘Méskipun perusabaan mungkin memotong beberapa pembagian

keunfungan, namun umumnya mereka setuyju bahwa hal ini merupakan faktor

paling penting dalam menentukan kepuasan kerja (job satisfaction).

13
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2. KEPASTIAN KERJA (JOB SECURITY)

Kepastian kerja (fob security) adalah jaminan bahwa, setidaknya selama
kontrak masih berlangsung, karyawan tidak akan kehilangan pekerjaannya.
{lvancevich, 2001, h. 583). Sementara menurut Aliminsyah & Padji {2004, h. 82),
kepastian kerja (job security) adalah jaminan bahwa pepawa tidak akan
kehilangan pekerjaannya, atau rasa aman dan pasti yang dimiliki oleh seorang
karvawan bahwa ia tdak akan kehilangan pekerjaan. Jaminan im dapat
dituangkan dalam kontrak kerja perseorangan.

Terutama bagi karyawan yang menjadi tulang pungguag dalam
keluarganya, adanya kepastian keja {(job security)merupakan hal yang penting
untuk menjamin kelangsungan hidep keluarganya Hampif tidak ada orang yang
siap jika tiba-tiba tidak memiliki pekerjaan, dan dengan demikian tidak memiliki
penghasilan, mengingat berbagas kebutuhan-hidup yang harus dipenuhi.

Stabilitas dan jaminan terhadap~posist vang saat im diduduki tetap
menjadi hal yang diinginkan oleh“karyawan (Mello, 2006, h. 100-101). Prakusi
SDM dan karvawan memifiki pengukuran yang berbeda terhadap kepuasan kega
(job satisfaction) dalam kditannya dengan kepastian kega (job security). Bagi
karyawan, kepastian ‘kerja (job security) memiliki bobot yang lebih besar dalam
menentukan, kepuasan kerja {(job satisfaction) secara keseluruhan, Dengan
demnikian, semakin tinggi tingkat kepastian kerja (job security) vang dirasakan
karyawan, semakin tinggi pula kepuasan kerja {job safisfactionynya Rasa aman
ini timbul karena kevakinan karyawan terhadap kemampuan dan keterampilan
mereka, pentingnya pekerjaan mercka dalam menunjang kesuksesan perusahaan,

serta masa jabatan mereka dalam organisasi tersebut.

14
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D1 sinilah pentingnya praktisi SDM memberikan kesempatan belajar dan
pelatihan agar karyawan merasa lebth mampu mengontrol perkembangan
keterampilannya sendiri. Cara ini dapat mengurangi keprihatinan tentang
kepastian kerja (job security) meskipun pada masa-masa sulit. Menjaga
komunikasi terbuka antara karyawan dan manajemen ditengarai merupakan faktor
yang sangat penting untuk mengembangkan kepastian kena (job security)
karyawan.

Kepastian kerja (job security) juga berkaitan dengan keyakinan karyawan
bahwa kemampuan dan keterampilan mereka berperan penting dalam Xelancaran
jalannya aktivitas perusahaan. Karyawan merasa aman, bekera di suam
perusahaan bila ia yakin bahwa kemampuannya -masit “dibutuhkan oleh
perusahaan tempatnya bekepa Jika semakin bafivak Karyawan yang memiliki
keterampilan serupa, karyawan lebih mudah merasa posisinya rawan. Dengan
demikian, kepastian kena (ob securityy~fdak hanya melibatkan keyakinan
terhadap pekerjaan yang saat ini dimiliki, namun juga terhadap posisi yang saat ini

ditempati karyawan.

3. JALUR KARIER(CAREER PATH)

Jalur_Katier {(career pathy adalah jenjang posisi yang disiapkan
perusahaan untuk karyawannya {Ivancevich, 2001, h. 579). Sementara menurut
Byars & Rue (dalam Iswanto, 2004, h, 6.17), jalur karier (career path) adalah
serangkatan akiivitas pengembangan yang melibatkan pendidikan serta pelatihan
dan pengalaman kerja, baik secara formal maupun informal, untuk membantu

karyawan mampu memegang jabatan yang lebih tinggi.

15
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Hasil dani proses ini adalah penempatan seseorang dalam jabatan
tertentu, yang merupakan awal dan serangkaian jabatan selanjulya. Perencanaan
karier yang sistematis seperti ini bermanfaat untuk menutup jarak aniara
kebutuhan individu dengan kebutshan perusahaan, Jalur kaner (career path)
adalah gans kemajuan fleksibel yang secara khusus digunakan oleh karyawan
untuk berpindah jabatan selama bekerja di perusahaan tersebut. Umumnya vang
diharapkan adalah pergerakan ke atas dalam bidang pekerjaan tertentu.

Menurut Mondy dan Noe (dalam Iswanto, 2004, h. 6.18-6.21) terdapat
empat tipe jalur karier (career path) yang dapat digunakan oleh suatu pérusahaan,
vaitu:

1. Jalur karier {career path) tradisional
Pada tipe jalur ini, karyawan mengalami kémajuan secara vertikal dalam
suatu organisasi, dari jabatan tertentu ke jabatan benkutnya. Dalam hal ini,
jabatan sebelumnya merupakan, proSes vang penting untuk memperoleh
pengalaman dan persiapan yang dibutuhkan. Keunggulan sistem ini adalah
keterbukaannya, karen@ setiap’ karyawan mengetahui secara spesifik urutan
jabatan yang periu'dilals.

2. Jalur kaner(cdreer path) jaringan
Jalur ini_meliputi urutan jabatan baik secara vertikal maupun horisontal,
Pilihan ini mengurangi kemungkinan timbuinya kemacetan dalam jabatan
tertentu. Namun, tidak mudah menjelaskan pada karyawan rute mana vang

dapat mereka tempuh untuk mengembangkan kaner.
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3. Jalur kanier (career path) keahlian lateral
Jalur int berarti perpindshan secara lateral dalam perusahaan yang
memungkinkan karyawan memperoleh revitalisasi dan menemukan tantangan
baru. Meskipun tidak melibatkan kenaikan upah ataupun promosi, karyawan
tetap dapat meningkatkan nilai mereka terhadap organisasi.

4, Jalur karier (career path) rangkap
Jalur ini ditujukan untuk karyawan yang memiliki spesialisasi teknis namun
fidak ingin masuk ke jajaran manajemen, Dengan demikian, mereka tetap
memberikan kontribusi keahlian mereka tanpa harus menjady ‘manajer.
Bagaimanapun, kemampuan teknis khusus sama pentingnya'dengan keahlian
manajerial.

Umumnya jalur karier (career path) miepgarah pada kesempatan dan
pengembangan karier. Hal ini berarti berfokus pada pengembangan kemampuan
secara keseluruhan dengan mendapatkan Kesempatan belajar dan kerja kolaboranf
yang membuat karyawan memiliki jaringan profesional yang lebih luas. Pada saat
yang sama, perusahaan dihrapkan memberikan kesempatan penuh bagi karyawan
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan kerja melaiui berbagai
proyek dan tugas\ sehari-hart. Dalam konsep ini, jalur karer (career path)

merupakan bagian yang penting dalam pengembangan dini karyawan,

4. KOMUNIKASI ORGANISASI
Sebagai suatu organisasi, setiap perusahaan memiliki hirarki (tingkatan)
yang mengakibatkan komunikasi di dalarnya (8ri Nawangsari, 1997). Hal ind

berdampak pada penvelenggaraan komunikast dan memengaruhi hubungan antar
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manusia di dalam dan di luar pensahaan, Selain itu komunikasi juga memspakan
alat sosialisast netral, yang dapat menimbulkan integrasi maupun disintegrasi,
juga dapat meningkatkan kerja sama sekaligus menjadi peluang terjadinva

perselisihan,

Suatu lernbaga bisnis harus mampu menciptakan hybungan antarmanusia
vang kondusif, baik bersifat eksternal (menjalin hubungan dengan orang di luar
komunitas) maupun internal (menjalin  hubungan baik dengan anggota
komunitas). Komunikasi internal bertujuan mempertashankan integrasi secara
psikologis maupun sosial. Efek dari stabilitas ini adalah  meningkatnya

produktivitas.

Sementara menurut Virginia Richmond dnd James McCroskey (2008)
komunikasi organisasi adalah proses di mana individd memberikan stimulasi arti
dalam pikiran orang lain melalul pesan-pesan verbal atau nonverbal dalam
orgamisasi formal Sementara menurut United State Depariment of Education
(2008), proses komunikasi séara-umum dan dinamika dalam organisasi meliputi
perintah dalam mengembangkan dan mempertahankan relasi inerpersonal dalam
organisasi, pembuatan keputusan dan manajemen konflik, penggunaan simbol-
simbol untuk mentnjukkan gambaran, misi dan nilai-nilai organisasi, interaksi
manusia dengan teknologi komputer, serta bagaimana komunikasi mendukung

sosialisasi karyawan dan anggota tim.

Komunikasi memelihara motivasi dengan memberikan penjelasan kepada
para pegawal tentang apa yang harus dilakukan, seberapa batk mereka

mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika
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sedang berada di bawah standar, Namun, proses komunikasi yang begitu dinamis
dapat memmbulkan berbagan masalah vang memengaruhi pencapaian sebuah

organisasi terutama dengan timbulnya salah faham dan konflik.

Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Budaya komunikasi dalam konteks komunikasi organisasi
harus dilihat dan berbagai sisi. Sisi pertama adalah komunikasi antara atasan
kepada bawahan. Sisi kedua antara pegawai yang sam dengan pegawal yang lain,
Sisi ketiga adalah anlara pegawai kepada atasan. Masing-masing komunikasi
tersebut mempunyai polanya masing-masing,

Kepuasan dalam komunikasi merujuk pada  bagaimana perazasn
karvawan terhadap komunikasi secara umum, termasyk‘banyaknya informasi yang
mereka dapatkan, hubungan dengan atasan langsung ‘wiereka ataupun orang lain,
ketepatan informasi, dan sebagainya (Gori&, 2007y, Untuk itulah di antara kedua
belah pihak harus tercipta komunikdsi dua arah atau timbal balik. Diperlukan
kerja sama untuk mencapal clia<Cita,” baik pribadi maupun kelompok, untuk
mencapai fujuan organisasl,

Komunikasi “me¢ncakup penyampaian, permindahan, dan pemahaman
makna (Robbing, 2006, h. 392). Komunikasi sempurna terjadi bila pikiran atau ide
disampaikan sehingga pambaran mental yang dipersepsikan oleh penerima sama
persis dengan yang dibayangkan oleh pengirim. Dalam organisasi, komunikasi
menjalankan empat fungsi utama, yaitu: pengendalian, motivasi, pengungkapan
emosi, dan informasi.

Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggota karena setiap
organisasi mempunyai hirarki wewenang dan garis panduan formal yang harus
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dipatuhi karyawan, Komunikasi juga memperkuat motivasi dengan menjelaskan
kepada karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan
apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang masih di bawah
standar.

Bagi sebagian besar karyawan, kelompok kerja juga merupakan sumber
interaksi sosial. Komunikasy yang terjadi dalam kelompok tersebut merupakan
mekanisme fundamental di mana para anggota menunjukkan kekecewszan dan
kepuasan, Fungsi terakhir komunikasi berhubungan dengan perannya dalam
mempermudah pengambilan keputusan, dengan memberikan infomnasi yang
diperlukan untuk mengambil keputusan melalui penyampaian data, guna
mengevaluasi pilihan alternatif.

Terdapat dua jenis komunikasi, yaitu vertikal dar horisontal. Komunikasi
horisontal adalah komunikasi yang tejadi-antaranggota dalam kelompok kerja
yang sama, di antara anggota kelompok Kernja pada tingkat yang sama, di antara
manajer pada nngkat yang sama \atau di antara setiap personel yang secara
horizontal ekuivalen. (Robbin3;-2006, h. 394-395). Komunikasi horisontal sering
dipetfukan untuk menghemat waktu dan memudszhkan koordinasi. Meskipun
efektif, komupikasi ‘horisontal dapat menciptaken konflik vang bersifat
disfungsional bila saluran vertikal yang formal diterobos, bila anggota
mengabaikan atasan mereka untuk menyelesaikan urusan, dan bila para atasan
mendapati bahwa sejumlah findakan atau keputusan telah diambil tanpa
sepengetahuan mereka (Robbins, 2006, h. 395).

Selain komunikasi horisontal dikenal pula komunikasi vertikal.

Komunikasi vertikal terbagi atas komunikasi ke bawah, yaitu komunikasi yang
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mengalir dani satu tingkat dalam kelompok atau orgamsasi ke tingkat yang lebih
bawah, dan komunikasi ke atas, yaitu komunikasi yang mengalir ke tingkat vang
lebih tinggi dalam kelompok atau organisasi.

Komunikasi ke bawah digunakan oleh pemimpin kelompok untuk
menetapkan sasaran, memberi instruksi pekeraan, menginformasikan kebijakan
dan prosedur, menunjukkan masalah yang memerlukan perhatian, serta
mengemukakan umpan balik kinerja Sementara komunikast ke atas umumnya
digunakan untuk memberikan umpan balik kepada atasan, menginformasikan
kemajuan sasaran, dan menyampaikan masalah yang dihadapi.

Komunikasi organisasi berfokus pada jaringan formal, selentingan, dan
mekanisme berbasis komputer {Robbins, 2006, h. 399.401). Komunikasi pada
jaringan formal dapat dibedakan menjadi tiga niacam ‘yaitu rantai, roda, dan
semua saluran. Pola rantai secara tegas mengikuti rantai komando yang formal,
pola roda mengandalkan tokoh sentral yarig-bentindak sebagai saluran pusat untuk
semua komunikasi sekolompok,-sedangkan pola semua saluran memungkinkan
semua anggota secara aktif §aling bérkomunikasi.

Selentingan merupakan sistern informal yang meskipun tidak resmi
namun tidak _berarti “bukan sumber informasi penting. Selentingan tidak
dikendalikah, oleh’manajemen, dipersepsikan oleh kebanyakan karyawan sebagai
informasi vang paling dapat dipercaya dibandingkan komunikasi formal yang
diumumkan manajemen puncak. Sebagian besar selentingan digunakan untuk
melayam kepentingan pribadi dari orang-orang dalam kelompok tersebut.

Komunikasi dengan mekanisme berbasis komputer mencakup surat

elektronik, hubungan intranet dan ekstranet, serta konferensi video. Bentuk-
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bentuk ini secara dramatis telah mengurangi pengiriman surat dan memo sera
panggilan telepon dalam satu dasawarsa terakhir. Namun dari ketiga jenis
komunikasi berbasis komputer ini, konferensi video masih jarang digunakan.

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara
berbagai subsistem dalam perkantoran. Menurut Kohler (dalam Hardinata, 2011)
ada dua model komunikasi dalam rangka meningkatkan kinega dan mencapai
tujuan perkantoran ini. Pentama, komunikasi koordinatif, yaitu proses komunikasi
yang berfungsi untuk menyatukan bagian-bagian (subsistem) perkantoran. Kedua,
komunikasi interaktif, yaitu pertukaran mformasi yang berjalan - secara
berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap yang dipakai sebagai dasar
penyesuaian di anfara sub-sub sistem dalam perkantorat, maupun antara
perkantoran dengan miwra kerja. Frekuensi daninhtensitas komunikasi yang
dilakukan juga turut memengaruhi hasil dari-suatu proses komunikasi tersebut.

Dalam hal komunikasi yang terjadi-antarpegawai, kompetensi komunikan
yang baik mampu mengembangkan, tugas yang diembannya, sehingga ungkat
kinerja suatu organisasi (perkantoran) menjadi semakin baik. Dan sebaliknya,
apabila terjadi komunikasi‘yang buruk akibat tidak terjalinnya hubungan yang
baik, sikap wyang\ otoriter atau acuh, perbedaan pendapat atau konflik
berkepanjangan, dan sebagainya, dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak
maksimal.

Komunikasi juga dapat berlangsung untuk hal-hal vang bersifat informal

atau tidak berkaitan dengan pekerjaan. Kondisi ini kerap diperrudah dengan
istilah ‘sosialisasi’. Dalam hal ini setiap karyawan dapat berkomunikasi dengan

karyawan lain, tanpa memandang posisi dan jabatan.
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Kepuasan dalam komunikasi merujuk pada bagaimana perasaan karyawan
terhadap komunikasi secara umum, termasuk banyaknya informasi yang mereka
dapatkan, hubungan dengan atasan langsung mereka ataupun orang lain, ketepatan
informasi, dan sebagainya

Masalah komunikasi mendapat penilaian paling tinggl pada semua
kelompok umur, tentama pada wanita, Namun banyaknya komunikasi dewasa
ini, ferutama dalam bentuk email dan informasi elektronik lain, justru
menyebabkan kelelahan (information fatigue). Menemukan cara komunikasi yang
efektifl memang membutuhkan investasi waktu dan vang, namun hasiliva akan
meningkatkan kepuasan kerja (fob satisfaction) dan mengurangi furnover.

Devite (1997, h. 340) menyatakan komunikasi ‘organisasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan baik dalam, érganisasi di dalam kelompok
formal maupun kelompok informal organisasi. Jadi, komunikasi organisasi dapat
diartikan sebagai komunikasi yang ferjadi.anara orang-orang vang berada di
dalam organisasi it sendini, juga™di antara orang-orang vang berada di dalam
organisasi dengan publik luér, dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Pace “dan’ Faunles (2002, h. 164) kepuasan komunikasi
merupakan keseluruhan tingkat kepuasan yang dirasakan pegawai dalam
lingkungan “total komunikasinya Downs dan Hazzen (dalam Pace dan Faules,
2002, h. 164) mengemukakan delapan dimensi kepuasan komunikasi, yaitu;

1. Sejauh mana komunikasi dalam organisasi memotivast dan merangsang para
pegawai untuk memenuhi fujuan organisasi dan untuk berpihak kepada

Organisasi.

23

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41121 .pdf

2. Sejauh mana para penyelia terbuka pada gagasan, mau mendengarkan dan
menawarkan bimbingan untuk memecahkan persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan pekerjaan,

3. Sejauh mana individu menerima informasi tentang lingkungan kerja saat itu.

4. Sejauh mana pertemuan-pertemuan diatur dengan baik, pengarahan tertulis
singkat dan jelas, dan jumiah komunikasi, dalam organisasi cukup.

5. Sejauh mana terjadinya desas-desus dan komunikasi horizontal yang cermat
dan mengalir bebas,

6. Sejauh mana informasi tentang organisasi sebagal suaty keseélurvhan
memadal.

7. Sejauh mana para bawahan responsif terhadap kemumikasi ke bawah dan
memperkirakan kebutuhan penyelia.

8. Sejauh mana pegawai merasa bahwa mereka mengetahui bagaimana mereka

dinilat dan bagaimana kinerja mereka dihargai.

5. KEBIJAKAN PERUSAHAAN

Definisi kebijakan/perusahan adalah pedoman tertulis yang dirumuskan
melalui analisis-semua faktor internal dan ekstemnal yang memengaruhi tujuan,
tindakan dah_resicana perusahaan. Disusun oleh dewan direksi, kebijakan
perusahaan mendasari tindakan perusahaan terhadap berbagai kondisi dan situasi,
Kebijakan perusshaan juga menentukan formulasi dan penerapan sirategi,
mengarahkan dan membatas rencana, keputusan dan tindakan personel perusahaan

dalam mencapai tujuannya.
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Kebijakan perusahaan yvang dimaksud dalam penelitian ini merujuk
pada kebijakan vang memengarnhi keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Menurut Mello {2006, h. 99-102) salah satu faktor yang
memengarvhi kepuasan karyawan adalah keseimbangan antara pekerjaan dengan
kehidupan pribadi (work/life balance). Semakin banyaknya wanita yvang masuk ke
dunia kerja membuat perusshaan perlu mempertimbangkan masalah ini. Secara
tradisional wanita diasumsikan memiliki peran sebagai pengasuh (caregiver), baik
untuk anak-anak, orangtua, maupun orang cacat.

Awalnya, memang hanya karyawan wanita yang mempertimbangkan
adanya kebijakan imi. Mereka membutuhkan keringanan  unfuk-~<misalnya—
mengambil rapor anak di sekolah atau mengantar ke~dokter sehingga tiba di
kantor lebih siang. Namun, dewasa ini juga semakin bertambah jumlah pria yang
bersedia menjalankan peran sebagai caregiver. Dengan demikian, kebijakan
perusahaan vang memperhatikan pula) kelidupan pribadi karyawan menjadi
pertimbangan penting sebagai salah satu penentu kepuasan kerja (job satisfaction)

karvawan.

6. KEPUASAN KERIJA (JOB SATISFACTION)

Variabel /ini didefimisikan sebagai sikap umuom individu terhadap
pekerjaannya, yang tercermin dalam sikap individu tersebut. Kepuasan kega (job
satisfaction) sering kali menjadi variabel terikat utama penelitian karena
menunjukkan hubungan dengan faktor-faktor kinerja karyawan dan preferensinya

terhadap nilai tertentu (Robbins, 2006, h. 31-32).
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Sejalan dengan pandangan Robbins, Luthans (dalam Nuzsep Almigo,
2004) mengemukakan bahwa kepuasan kerja (job satisfaction) adalah ungkapan
kepuasan karyawan tentang bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan
manfaat bagi orgamsasi, vang berarti bahwa apa yang diperoleh dalam bekena
sudah memenuhi apa yang dianggap penting. Kepuasan kerja (job satisfaction)
dianggap sebagai hasil dari pengalaman karyawan dalam hubungannya dengan
nilai sendiri seperti apa vang dikehendaki dan diharapkan dan pekerjasnnva
Pandangan tersebut dapat disederhanakan bahwa kepuasan kerja (job satisfaction)
merupakan suatu sikap dan individu dan merupakan umpan balik terhadap
pekerjaannya.

Definisi lain menurut Mathis & Jackson (2006; 80 547), kepuasan kerja
{(fob satisfaction) adalah keadaan emosional yahg positif, sebagai hasil dan
evaluasi pengalaman kerja seseorang. Sementara menurut Yun Iswanto (2004, h.
9.52) kepuasan karyawan berkaitan dengan aktivitas-aktivilas, seperti program
pelatthan, pengupahan, administrasi tunjangan, dan program pengembangan
karier.

Kepuasan kerja, (Joli ‘satisfaction) timbul sebagai respons efektif atau
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Jika seseorang tidak mendapatkan
kepuasan datam pekerjaannya, maka akan mendorong timbulnya stres kega.
Aspek-aspek pekerjaan yang dapat menjadi sumber sumber stres kerja meliputi
dimensi strukiur organisasi, desain pekerjaan, kelompok kerja, dan karakteristik
individu (Robbins, 1996; Luthans, 1995).

Kepuasan kerja (job satisfaction) nampak dalam sikap positif karyawan

terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu vang dihadapi di lingkungan kerjanya.
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Sebaliknya karyvawan yang tidak terpuaskan oleh faktor-faktor yang berkaitan
dengan pekerjaan, nampak memiiiki sikap negatif yang mencerminkan kurangnya
komitmen mereka terhadap perusahaan sepertt sering mangkir, menunjukkan
produktivitas rendah, perpindahan karyawan, tingginya tingkat kerusakan,
timbulnya kegelisahan, serta tejadinya tuntutan-tuntutan yang berakhir dengan
mogok kerja. Faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja (job satisfaction)
adalah kompensasi, pekerjaan, pengawasan, kesempatan untuk maju, kelompok
kerja, dan lingkungan kerja (Yulianti, 2000).

Kepuasan kerja (job satisfaction) juga merujuk pada perasaan serta sikap
positif dan negatif yang dirasakan karyawan terhadap pekenaannva (Schuliz &
Schultz, 2006, h. 232). Banyak faktor yang terlibat i Uatamnya, mulai dar
pengaturan parkir untuk karyawan hingga pemenuhan dini yang tercapar melalui
pekerjaan sehari-hari. Karaktenistik lain seperti usia, jenis kelamin, status kawin,
dan masa kerja dalam orpanisasi berdampak pada produktivitas, keabsenan,
tingkat pengunduran diri karyawan, ‘dan kepuasan kerja (fob safisfaction)
{Robbins, 2006, h.47-31),

Sementara menunut” Mello (2006, h. 95-96) kepuasan kerja (job
satisfacrion) tidak ‘saing artinya bagi setiap orang, tergantung pada usia, jenis
kelamin, dan perbedaan demografis lainnya. Oleh karena itu, fakior-faktor yang
memengaruhi kepuasen kerja (job satisfaction) (Mello, 2006, h. 99-102) adalah:

8. Kémua%kasi dengan pihak manajemen (communication with managemeni).
9. Keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pnbadi (work/ife
balance).

10. Hubungan dengan atasan (relationship with supervisor).

2?
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11. Kesempatan dan pengembangan karier (career development and
opportunities).

12. Kepastian kernja {job security).

13. Keuntungan (benefits).

14. Kompensasi (compensation).

Tidak diragukan lagi, faktor pribadi pun dapat memengaruhi kepuasan
kefja {(job satisfaction). Faktor-faktor itu adalah usia, kesehatan, lamanya
pengalaman kerja, kestabilan emosi, status sosial, aktivitas kesenangan; hiubungan
keluarga, dan kehidupan sosial lainnya. Aspirasi dan motivasi\Karyawan, serta
bagaimana keduvanya mendapat pemenuhan dari pekerjaan juga memengaruhi
sikap karyawan terhadap pekenjaannya. Orang-orang varg memliki sikap positif
terhadap pekenaannya cenderung memiliki-sikap positif juga terhadap kehidupan
pribadi dan keluarganya.

Selama bertahun-tahun~para manajer memiliki prinsip bahwa karyawan
yang lebih puas akan lebih/produktif daripada karyawan tidak puas terhadap
pekerjaannya. Hal ini\ berdrfi bahwa hal yang diyakini penting bagi karyawan
bukan hanya peningkatan produktivitas dan perolehan materi semata, namun juga
kualitas kehidupannya Kepuasan kefja (job satisfaction) tidak hanya secara
negatif berkaitan dengan absensi dan pengunduran diri, namun organisasi atau
perusahaan juga bertanggung jawab untuk memberikan pekerjaan yang
menantang dan secara intrinsik memberi penghargaan kepada karyawannya.

Setiap pekerjaan membutuhkan interaksi dengan rekan kerja termasuk

juga para atasan, tim kerja yang setara, dan bawahan, mematuhi peraturan dan
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kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, bahkan bisa juga berarti hidup
dan bekerja dalam suasana kena yang kurang ideal. Oleh karena itu penilatan
karyawan atas kepuasan kerja (job satisfaction)-nya merupakan perhitungan rumit
dan berbagat hal yang sensitif

Pendeckatan yang paling banyak digunakan adalah skor penghitungan
(summation score) yang mengidentifikasi elemen-glemen pekerjaan tertentu dan
menanyakan perasaan karyawan terhadap sehap elemen tersebut (Robbins, 2006,
h. 103). Faktor-faktor yang umum disertakan adalah supasana pekeraan,
pengawasan, tingkat upah saat ini, peluang promosi, dan hubungan dengan mitra
kenja, Faktor-faktor tersebut diperingkatkan berdasarkan skala yang distandarkan,
kemudian dijumiahkan untuk mendapatkan skor kepuasankena (job satisfaction)
secara keseluruhan.

Banyak penelitian yang mengukur pengaruh kepuasan kerja (ob
satisfaction) terhadap produktivitas karvawan, absensi, dan furmover {Robbins,
2006, h, 105-107). Ketika data kepuasan’kerja (job safisfaction) dan produktivitas
dikumpulkan untuk satu ©rgamsasi secara keseluruhan, bukannya individual,
ditemukan bahwa organisaSi dengan karyawsn yang kepuasannya lebih tinggi
cenderung lebih _efektif daripada organisasi yang tingkat kepuasannya lebih
rendah.

Alasan mengapa tidak ada temuan yang mendukung teori kepuasan
menimbulkan produktivitas mungkin karena lebih terfokus pada individu daripada
organisasi dan ukuran produktivitas pada level individu tidak memperttmbangkan
interaksi dan kompleksitas dari proses kerja. Sehinggga kita tidak dapat

mengatakan bahwa karyawan yang bahagia lebih produktif, melainkan organisasi
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yang bahagia lebih produktif. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang negatif antara kepuasan dan tingkat absensi, namun korelasinya sedang.
Dengan demikian, menjadi masuk akal jika karyawan yang tidak puas lebih
cenderung untuk bolos kerja.

Kepuasan juga berhubungan secara negatif terhadap surnover, namun
korelasinya lebih kuat dibandingkan dengan absensi. Namun, faktor-faktor lain
seperti kondisi pasar tenaga kerja, harapan mengenai alternatif kesempatan kerja
dan lama masa kerja dalam suatu perusahaan juga merupakan faktor penting
dalam menentukan keputusan seseorang untuk meninggalkan peKenagnnya saat
mi.

Namun, kepuasan kerja {job satisfaction) lebih suli digunakan untuk
memprediksi furnover pada pekega yang kinerjanya supérior. Mengapa? Karena
perusahaan umumnya melakukan usaha Aintuk memelihara orang-orang ini.
Misalnya menaikkan gaji, promosi, dan\Jaitmya. Tidak demikian halnya dengan
pekerja yang kinerjanya buruk. Tidak ada vsaha yang dilakukan perusahaan untuk
mempertahankan mereka “Bahkan justru terdapat tekanan yang mendorong
mereka untuk berhenti.

Peningkatan “Gpah semata tampaknya mungkin saja membuahkan
kepuasan kenja/(job satisfaction). Namun peningkatan ini juga mencerminkan
perbedaan jenis pekerjaan. Pekerjaan dengan upah lebih tinggi umumnya
mensyaratkan keterampilan lebih tingg, memberikan tanggung jawab lebih besar,
lebth merangsang dan memberikan banyak tantangan, serta memberikan kendali
lebih besar kepada karyawan. Dengan demikian terdapat kemungkinan bahwa

laporan peningkatan kepuasan kena (fob satisfaction) pada karyawan berubah
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tinggi lebih mencerminkan tantangan dan kebebasan yang didapatkan dalam
pekerjaan daripada upah itu sendin.

Kepuasan kerja (job satisfaction) dan kepuasan dalam hidup
menunjukkan hubungan timbal balik yang positif (Schultz & Schultz, 2006, h.
233). Namun seiring waktu, dampak kepuasan hidup terhadap kepuasan kerja {jod
satisfaction) secara signifikan bertambah kuat, yang menunjukkan bahwa
kepuasan hidup secara umum lebth berpengaruh daripada kepuasan keria (fob
satisfaction} semata.

Tingkat kepuasan kerja (fob satisfaction} juga dapat memengarubu aspek
perilaku  karyawan, antara lain  produktivitas, perileku \prososial dan
kontraproduktif, ketidakhadiran, dan furnover (Schultz& Schudtz, 2006, h. 241-
243). Berbagai penelifian telah memiumjukkan bubtingan yang kuat dan signifikan
antara kepuasan kena (fob satisfaction) dan kinerja; semakin tingg kepuasan
kenja {job satisfactior) karyawan, sepiakin tinggi pula kinerjanya. Bagi
perusahaan yang bergerak di bidang jasa, kinerja karyawan yang baik juga akan
memengarul  kepuasan KonSumen. Dengan demikian, kepuasan kerja {job
satisfaction) karyawan akan’berdampak pada kepuasan konsumen bidang jasa

Sementara\ menurut Robbins {2006, h. 105-107) kepuasan keria {job
satisfactionyberdampak pada:

e Produkuvitas, Pada tingkat individy, produktivitas berkemungkinan
membuahkan kepuasan. Namun pada tingkat organisasi, ditemukan bahwa
organisasi yang mempunysl lebith banyak karyawan yang merasa puas

cenderung lebih efekiif daripada organisasi yang mempunyai lebih sedikit
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karyawan yang puas. Dengan demikian, kepuasan karyawan memengaruhi

efektivitas organisasi,

s Keabsenan. Kepuasan berkorelasi negatif dengan keabsenan.

« Pengunduran din. Karyawan yang berkinerja baik berkemungkinan lebih
besar untuk bertahan pada organisasi karena menerima pengakuian, pujian

dan hadiah lain yang memberi mereka lebih banyak alasan untuk bertahan.

» Kepuasan pelanggan Bagi karyawan di posisi garis depan yang rutin
berhubungan dengan pelanggan, kepuasan kena (job satisfacnion) mereka
dapat meningkatkan kepuasan dan kesetiaan pelanggan, Karena karyawan
vang puas berkemungkinan Iebih besar untuk rgmah Veéria, dan responsif.

Hal-hal ini yang dihargai oleh pelanggan.

Penelitian juga menunjukkan baliwa Kepuasan kena (job satisfaction)
berhubungan dengan timbulnya pefilaku ‘prososial, vaitu penlaku yang diarahkan
kepada supervisor, teman_.kefa dan khen serta berdampak posiuf bagi
perusahaan, Penelitiandamn ménemukan hubungan positif antara ketidakpuasan
kerja dengan perilaku kontraproduktif yang lebih tinggi pada pekeria yang berusia

Iebih dari 30 tahun (Schultz & Schuliz, 2006, h 241).

7. PENGUNDURAN DIRI
Merupakan perilaku meninggalkan organisasi yang meliputi mencan
posisi baru sekaligus mengundurkan diri permanen secara suka rela atau terpaksa

dan organisasi. Tingkat penguduran diri vang tinggi menghasilkan peningkatan
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biaya perckrutan, seleksi, dan pelatihan (Robbins, 2006, h. 30). Di samping itu
tingginya tingkat pengunduran dint dapat mengganggu efisiensi perusahaan karena
penggantt harus ditemukan dan disiapkan untuk melanjutkan tanggung jawab pada
posisi tersebut. Pada kenyvataannya, pengunduran dint sering kali melibatkan
hilangnya orang yang sebenarnya ingin dipertahankan oleh organisasi atau
perusahaan tersebut. Dengan demikian, ketika terjadi pengunduran diri yang
berlebihan atau melibatkan karvawan berharga, hal ini dapat menjadi faktor
pengganggu vang menghambat efektivitas perusahaan.

Telah banyak penelitian yang dirancang untuk menilai dampak kepuasan
kerja (job satisfaction) pada produktivitas karyawan, keabsenan, dan pengunduran
dini. Kepuasan kerja (fob satisfaction) dianggap ~tdak rtelevan terhadap
pengunduran din bagi karyawan dengan kinerja tinggi, karena mereka umumnya
mendapatkan kenaikan upah, pujian, pengakuan, péningkatan peluang promosi,
dan sebagainya dari perusahasn Namun bag karyawan vang berkinena rendah,
kepuasan kerja (fob satisfaction)-menjadi sangat penting karena perusahaan tidak
akan mengeluarkan dayadyang cukup besar untuk mempertahankan mereka,
bahkan mungkin terdapai sedikit tekanan untuk mendorong mereka
mengundurkan, dirh

Ketidakpuasan karyawan dapat diungkapkan dalam sejumlah cara, dan
pengunduran diri  merupakan langkah terakbir bagi karyawan untuk
mengungkapkan hal tersebut. Respons terhadap ketidakpuasan kerja dapat dilihat
dan dua dimensi, yaitu konstruktif/destruktif dan aktif/pasif (Robbins, 2006, h.

107-108). Dimensi tersebut dijabarkan dalam bagan berikut ini:
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- D

PENGUNDURAN DIRI SUARA
Destrukuif Konstrukuf
PENGABAIAN KESETIAAN
Pasif
Sumber: C. Rusbult dan D. Lowery. (1985). “When Bureaucrats Get the Blues™

New Jersey: Wiley-Blackwell, 83

Gambar 2.1 DIMENSI RESPONS KETIDAKPUASAN KERJA

Ketidakhadiran dan furmover karyawan (mérupakan beban biaya bagi
perusahaan. Menurut Schultz (2006, h. 242-243), Ketidakhadiran karyawan dapat
menimbulkan beban biaya perusahaan, demikian pula dengan furnover. Setiap kali
seorang karyawan mengundurkan diri dan perusahaan, organisasi tersebutr harus
memulai upaya rekruitmer( menyeleksi, melaph, dan memberikan kesempatan
kepada karvawan bary, untdk menjadi terbiasa dan mengerjiakan tugas-tugasnya
dengan baik. Penelitian'menunjukkan bahwa rurnover vang direncanakan maupun
turnover yang sesungguhnya dapat disebabkan oleh ketidakpuasan dari berbagai
aspek pekerjaan, termasuk gaji rendah dan kepemimpinan vang buruk. Menurut
Shalley, Gilson & Blum (dalam Schuitz, 2000), orang-orang dengan pekerjaan
vang menantang dan kreatif melaporkan tingkat kepuasan kerja (job satisfaction}
vang lebih nnggi dan rencana pengunduran vang lebih sedikit danpada orang-

orang dengan pekerjaan yang tidak menawarkan karakteristik tersebut,
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Meskipun dewasa ini terdapat banyak orang yang mencari pekerjaan,
pengunduran din seorang karyawan tidak dapat dianggap sebagal hal biasa
Pengunduran diri menimbulkan beban biaya untuk merekrut karyawan baru,
menyeleksi, kemudian memberikan pelathan yang dibutuhkan. Selain ity
pengunduran diri karvawan dapat mengganggu efisiensi perusahaan karena
dibutuhkan waktu dan upaya untuk menyiapkan karyawan baru tersebut untuk
melanjutkan tangpung jawab dan pekerjaan pada posisi yang ditempatinya.

Berdasarkan klasifikasi penelitian menunut tujuan (Kuncoro, 2003, h. 5-
7), penehtian yang dilakukan tergolong dalam penelitian terapst (applied
researchy, vaitu penelitan yang menyangkut aplikasi teon, untuk memecahkan
permasalahan tertentu. Terdapat tiga macam penelitiafyterapan, yaitu penelitian
evaluasi, penelitian dan pengembangan, serta penelitian tindakan. Penelitian vang
dilakukan merupakan penelitian tindakan {aetion résearch), yaitu penelitian vang
dilakukan untuk segera dipergunakan sebagat dasar tindakan pemecahan masalah

yang ada.

B. Kerangka Berpikir

Dalam-penelitian ini, kerangka berpikir vang digunakan adalab sebagai

bertkut:

s
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ﬁ(ompensasi \

Kepastian kerja

Jalur kaner Kepuasan Kegja ~ ~—3 Pengunduran diri
Komunikasi organisasi

\Kﬁb;‘jakan perusahaan /

Gambar 2.2; MODEL PENELITIAN

Penelitian ind terdiri dua bagian. Pada bagian pertama, variabel bebasnya
adalah kompensasi (X)), kepastian kerja (Job security) (X5), jalur karier (career
pathy  (X3), komumikasi organisasi (X4), dan kébijakan perusshaan (Xs).
Sementara yang menjadi variabel terikat (¥) adalah kepuasan ketja (job

satisfaction).

//I;mpemsasi \

Kepastian kerja

Jalur kaner Kepuasan Kerja
Komunikasi organisasi

%bijakan perusahaan /

Gambar 2.3 SUBMODEL 1

Pada bagian kedua, variabel bebasnya (X) adalah kepuasan kerja (job

satisfaction), sementara variabel terikainya (Y) adslah pengunduran diri.
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[ Kepuasan Kenja — Pengunduran din }

Gambar 2.4: SUBMODEL 2

Desain penelitian menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh peneliti
dalam terminologi teknis. Dalam hal ini harus mencakup antara lain tahapan yang
akan dilakukan, informasi mengenai cara penarikan sampel bila diperlukan survei
primer, berapa besarnya sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian,
dan prosedur teknis penelitian lainnya (Kuncoro, 2003, h, 87)

Model penelitian yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:
penelitian pertama ingin mengetahui faktor-faktor yang memengarihi kepuasan
kerja (job satisfaction). Adapun faktor-faktor yang, divji-dalam penelitian ini
adalah kompensasi, kepastian kerja (job securify), jaur kaner (career path),
komunikasi organisasi, dan kebijakan penisalidan” Sementara penelitian kedua
ingin mengetahui apakah kepuasad, kerja® (job satisfaction) memengaruhi

pengunduran diri karyawan.

C. Hipotesis

Hipotesis adalzh suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau
keadaan tertentu yang telah atau akan terjadi (Kuncoro, 2003, h. 27-29). Hipotesis
adalah pernyataan peneliti tenisng hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian, serta merupakan pemyataan yang paling spesifik.  Hipotesis
merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan
diuji kebenarannya melalui penelitan yang dilakukan. Fungsi hipotesis adalah
sebagal pedoman untuk dapat mengarahkan penelitian agar sesuai dengan apa
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vang kita harapkan, Karaktenistik hipotesis yang baik adalah: konsisten dengan
penelitian sebelumnya, merupakan penjelasan vang masuk akal, merupakan

perkiraan yvang tepat dan terukur, serta dapat diuji.

Hipotesis dapat dibedakan dan bagaimana caranva diperoleh. Dani
caranya diperoleh (ditununkan), terdapat dua jenis hipotesis vaitu hipotesis
induktif dan hipotesis dedukiif. Hipotesis induktf menyusun generalisasi
berdasarkan observasi. Hipotesis dedukiif menggunakan perluasan logtka dan
penemuan-penemuan yang telah ada atau didasarkan pada hal-hal yang bersifat

umum, yang telah diterima kebenarannya

Sementara dan caranva dinyatakan, hipotesis dibeddkan atas hipotesis
penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis penelifian dinyatakan dalam bentuk
kalimat pemyataan (deklaratify dan menvatakan perkiraan hubungan atan
perbedaan antara dua variabel. Hipotesis.ini-bisa berupa directional dan non-
directional. Hipotesis non-directional\(tanpa arah) hanya menyatskan bahwa
terdapat hubungan atan perbedaan’di antara dua variabel, sedangkan hipotesis
directional (yang mengarahikan) menunjukkan sifai dari hubungan atan perbedaan

di antara dua variabel,

Sedangkan hipotesis statistik dalam bentuk hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol menyatakan bahwa fidak terdapat (nol)
hubungan atau perbedaan di antara kedua vanabel, dan jika terdapat hubungan

atau perbedaan adalah karena kebetulan semaia.

Dengan mengacu pada ieori-teor tersebut, hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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{1} Kompensasi memengaruhi kepuasan kerja (job satisfaction) karvawan.

(2) Kepastian kena (Job securityy memengaruhi kepuasan kerja {/ob satisfaction)
karyawan,

(3) Jalur karier (career path) memengaruhi kepuasan kerja (job satisfaction)
karyawan.

{4) Komunikasi organisasi memengaruhi kepuasan kerja (job satisfaction)
karyawan.

(5) Kebijakan perusahaan memengaruhi kepuasan kerja (job satisfaction)
karyawan.

(6) Kepuasan ketja (job satisfaction) memengaruhi pengunduran din

karyawan.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian tindakan berfujuan untuk memecahkan persoalan bisnis dan ekonomi
melalui aplikasi metode ilmiah. Pemecahan masalah dititikberatkan pada masalah
lokal yang dihadapi. Dengan demikian, tujuan utama penelitian jenis ini adalah
memecahkan masalah, bukan membuat kontribusi kepada ilmu pengetahuan.

Permasalahan bisnis vang ingin diselesaikan melalui penelitian ini adalah
pengunduran diri karyvawan yang memengaruhi efisiensi feminagroup sebagai
salah satu perusahaan penerbitan besar. Dengan mencan penyebad pengunduran
diri karyawan, diharapkan perusahaan dapat segera mepgaribil tindakan yang
tepat untuk memecahkan masalah tersebut.

Berdasarkan klasifikasi penelitian menuirut meétode (Kuncoro, 2003, h. 8-
11), penelitian yang dilakukan menggundkanymetode kausal komparatif, yaita
penelitian yang menunjukkan arah Jubuiigan antara variabel bebas dan variabel
terikat, sekaligus mengukur keknatan hubungannya. Dengan demikian, penelitian
ini digunakan untuk menlin masalah sebab-akibat,

Dalam penélitian kausal komparatif, variabel bebas merupakan hal yang
sudah terjadisdan tidak dikendalikan, Karena tidak dilakukan pengendalian
terhadap variabel bebas, hubungan sebab-akibat dan hasil penelitian ini umumnya
bersifat tentatif.

Dalam peneliian ini, terdapat dua hubungan sebab-akibat vang ingin
diketahui. Pertama, hubungan sebab-akibat antara kompensasi, kepastian kerja

{job security), jalur kaner {career parth), komunikasi organisasi, dan kebijakan
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perusahaan dengan kepuasan kenja (job satisfaction). Kedua, hubungan sebab-
akibat antara kepuasan kexja (job satisfaction) dengan pengunduran diri karyawan.

Penelinan merupakan proses yang berkelanjutan dan mencakup upaya
menggabungkan berbagai sumber dan informasi serta data eksternal berupa data
sekunder yang bisa menopang serta memperkuat penelitian yang sedang dilakukan
(Mansoer, 2004, h. 2.1). Penelitian survei merupakan piranti umum untuk
melaksanakan penelitian bisnis. Menurut Mansoer, (2004, h. 2.41), survei adalah
penelitan  desknptif yang bertujuan mengukur pengetahuan, tingkah laku,
pendapat, dan sebagainya Survei dapat dilaksanakan secara cepat, telaiif tidak
mahal, dan informasi diperoleh secara akurat untuk berbagai tujuan.

Penelitian survei mencoba mencari jawaban perianyaan yang digjukan
kepada orang-orang yang disebut responden. Tujuannya adalah memperoleh
sampel yang representatil pada populasi-target. 'Kuesioner atau wawancara
digunakan sebagai alat umuk mengumpulkan data melalui berbagai media
komunikasi lainnya.

Umumnya penelitiap’survel merupakan penelitian deskriptif. Metode
deskriptif tertuju pada ‘pemécahan masalah yang ada dan merupakan cara untuk
menuturkan, .menganalisa, dan  menghasilkan  kesimpulan  serta
menginterpretasikan data. Kesimpulan yang diambil merupakan penggambaran
suatu karakteristik tertentu dari objek vang diteliti,

Dua jenis kesalahan yang umum dijumpai dalam penehtian survei adalah
kesalahan sampling acak (random sampling error) dan kesalahan sistematik
{systematic error) yang dapat muncul dalam berbagai bentuk. Kesalahan sampling

acak adalah perbedaan antara hasil sampel dan hasi] sensus yang dihubungkan
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dengan penggunaan prosedur statistik di mana fluktuasi statistik terjadi karena
vanasi percobaan di dalam elemen-elemen yang dipilih unmk sebuah sampel.
Sementara kesalahan sistematik terjadi karena ketidaksempumaan dalam
mendesain penelitian atau kesalahan dalam penerapan penelitian. Umumnya
bersumber pada bias sampel dan tidak adanya tanggapan dari orang-orang yang

dihubungi (Mansoer, 2004, h. 2.28-2.29).

B. Pepulasi dan Sampel

Menurut Kuncoro (2003, h.103) populasi adalah kelompok elemen lengkap yang
biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita ertarik untuk
mempelajarinya atau menjadikannya objek penelitian, Sertentara sampel adalah
suatu himpunan bagian dari unit populasi Mefurai, Davis & Cosenza serta
Zikmund (dalam Kuncoro, 2003, h. 104) alasan utama penggunaan sampel adalah
kendala sumber daya, ketepatan data, den pengukuran destruktif. Beberapa
karaktenistk sampe! vang baik-adalah ‘bahwa sampel tersebut memungkinkan
peneliti mengambil keputufan'vang berhubungan dengan besaran sampel untuk
memperoleh jawaban. | Sampel tersebut mengidentifikasikan probabilitas dan
setiap unit analists, ‘péneliti dapat menghitung akurasi dan pengaruh dalam
pemilihan sampel daripada harus melakukan sensus, serta peneliti dspat
menghitung derajat kepercayaan vang diterapkan dalam estimasi populasi yang
disusun dari sampel statistika (Kuncoro, 2003, h. 105). Dalam penelitian, sering
kali dilakukan sampling, vaita proses memilih sejumlah elemen dari populasi
yang mencukupi untuk mempelajari sampel dan memahami karakterisiik elemen

populasi (Sekaran, dalam Kuncoro, 2003, h. 104).
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Populasi penelitian ini adalah karyawan dan karyawati feminagroup, baik
staf redaksional maupun staf nonredaksional. Yang tidak termasuk dalam
penelitian adalah karyawan atan karyawati nonredaksional bagian supporting
karena tidak memliki jalur karier (career parh). Termasuk di antaranya adalzh
office bay, pengemudi, staf kantin, dan dapur uji. Dengan demkian estimasi

populasi penelitian int adalah sekitar 500 karyawan,

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah seperangkat alai atau caravang dipakai
untuk menjaring informasi sebanyak-banyaknya. Instrumen penelitian dapat
berupa observasi, angket, dan wawancara Dalam penélitian ini, instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket.

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden umtuk
diisi dan dikembalikan lagi kepada peneliti-Daftar pertanyaan tentang suatu hal
yang akan diselidiki 'ini biasanya-disebut sebagai kuesioner. Pengisian kuesioner
untuk penelitian ini dilakukén raelalui www.freesurveysonline com di mana setiap
responden mengisi secara online dan hasilnya dikirimkan mefalui email.

Kuesioner ani terdirt dari dua bagian. Bagian pertama berisi delapan
pertanyaan administratif, yaitu: usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status
pernikahan, posisi di perusahaan, lama bekerja di perusahaan, dan pengeluaran per
bulan,

Bagian kedua bensi 42 pemyataan dengan komposisi sebagai berikut:
sembilan pernyataan tentang kompensasi, lima penyataan tentang kepastian kerja

(job security), lima pertanyaan tentang jalur kaner (career path), sembilan
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pemyataan tentang komunikasi dalam organisasi, lima pemyataan tentang
kebijakan perusahaan, lima pemyataan tentang kepuasan kerja (job satisfaction),

dan empat pemyataan tentang pengunduran din.

1. U VALIDITAS

Menurat Agung (dalam Suhemin, 2011), validitas menunjukkan sejauh mana
skor/nilai/ukuran  yang  diperoleh  benar-benar  menyatakan  hasil
pengukuran/pengamatan  yang ingin diukur. Validitas pada umumnya
dipermasalzhkan berkaitan dengan hasil pengukuran psikologis atau nonfisik.
Berkaitan dengan karakteristk psikologis, hasil pengukuran_yang diperoleh
sebenamya diharapkan dapat menggambarkan atau mémberikan skor/nilai suatu
karaktenistik lain vang menjadi perhatian utama.

Macam validitas umumnya digolongkan dalam tiga kategoni besar, yaitu
validitas isi {content validity), validitas ‘berdasarkan kriteria (criterion-reiated
validity), dan validitas konstruk -Uji validitas dimaksudkan untuk memenksa
apakah pertanyaan dalamy/kuesioner telah mengukur aspek yang sama. Untuk itu
digunakan validitas Kenstrok

Uyt validitasdilakukan dengan mengukur korelasi antara vaniabel atau
item dengan skof total variabel. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan
mencari  korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total
menggunakan rumus teknik korelasi product moment.

Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan skor total
diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritik, Selanjutnya, jika
nilai koefisien korelasi product moment dan suatu pertanyaan tersebut berada
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diatas nilai tabel kritik, maka pertanyaan tersebut signifikan. Menurut tabel
(Riduwan & Sunarto, 2007, h. 360), koefisien korelasi product moment (r) untuk
taraf signifikasi 5% dengan jumlah responden (n) 200 orang adalah 0,138,

Hasil SPSS dalam penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi masing-
masing indikator tethadap skor total adalah signifikan. Contoh : korelasi
kompensasi ! terhadap skor total kompensasi adalah 0,749, Demikian pula
dengan pernyataan-pemyataan jainnya. Jadi, masing-masing indikator pemyataan

adalah valid.

Tabel 3.1 UJI VALIDITAS FTEM

Vanabel: item: Pearson Corelation:
Kompensasi Kompensasi 1 0,749
| Kompensasi 2 0,678
Kompensasi 3 0,657
- Kompensagi 4 0,586
| Kompensasi 5 0,746
Kompensasi 6 0,775
Kompensasi 7 0,742
Rompensasi § 0,555
Kompensasi 9 0,756
Kepastian ketja (job securityy/| Job_sec 1 0.724
Job sec 2 0,659
Job sec 3 0.746
| Job_sec_4 0,727
Job sec 5 0,711
Talur karier (career path) Jenjang karir 1 0,735
| Jenjang_karir 2 0,749
Jenjang karir 3 0,703
Jenjang karir 4 0,585
Jenjang karir 5 0,799
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Variabel: Item: Pearson Corelation:
Komunikasi organisasi Kom organisasi 1 0,521
Kom_organisasi_2 0,617
Kom_organisasi 3 0,512
Kom_organisasi 4 0,701
Kom organisasi 5 0,589
Kom_organisasi 6 0,826
Kom_organisasi 7 0,775
Kom organisasi 8 0,754
Kom organisasi 9 0,787
Kebijakan perusahaan Kebijakan pers 1 0,782
Kebijakan_pers 2 0,810
Kebijakan pers 3 0.772
Kebtjakan pers 4 0,706
Kebijakan pers 5 0,550
Kepuasan kerja {job | Kepuasan 1 0,817
satisfaction) Kepuasan 2 0,798
Kepuasan 3 0883
Kepuasan 4 0.746
Kepuasan 5 0,690
Pengunduran diri Undur_dini_1 0,822
Undur din 2 0,699
Undur dir 3 0,883
Undu din 4 0,861

2. UJI RELIABILITAS

Menungt Singarimbuii~{dalam Subermin, 2011) reliabilitas merupakan indeks

yang menunjukkan sgjauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat

diandalkan, Senap alat pengukur scharusnya memiliki kemampuan untuk

memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari wakiu ke wakiu

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dan suatu skor

atau skala pengukuran (Kuncoro, 2003, h. 154). Reliabilitas mencakup dua hal

utama, yaite stabilitas ukuran dan konsistensi intemnal ukuran (Sekaran dalam

Kuncoro, 2003, h. 154). Stabilitas ukuran menunjukkan kemampuan sebuah
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ukuran untuk tetap stabil atau tidak rentan terhadap perubahan situasi apa pun,
sementara konsistensi intemnal ukuran merupakan indikasi homogenitas item-item
yang ada dalam ukuran yang menyusun konstruk,

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau memunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam menguokur gejala yang sama Hasil perhitungan di
atas menunjukkan bahwa semua instrumen memliki angka reliabilitas yang cukup
tinggi: kompensasi (0,861), kepastian kerja (job securityy (0,757), jalur karier
{career path) (0,757), komunikasi organisasi (0, 856), kebijakan perusahaan (0,

764), kepuasan kerja (job satisfaction) (0, 846), dan pengunduran dirt (0,833).

Menurut Nunnaly (1967} dan Hinkle (2004} dtatpun’indeks vang biasa
digunakan dalam penelitian sosial, nilai Cronbach's’Alpha (a} di atas 0,70
menunjukkan bahwa konstruk atau variabél-adalah reliabel. Dengan demikian

semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.
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Variabel: Cronbach’s Alpha:
Kompensasi (0, 861)
Kepastian kerja (job security) (0,757
Jalur karier (career path) (0,757
Komunikasi organisast (0,856}
Kebijakan perusahaan {0,764)
Kepuasan kerja (fob satisfaction) (0,846)
Pengunduran din (0,833)

D. Definisi Operasional

Mengingat bahwa variabel tertentioniungkin memiliki art dan konotasi

vang berbeda, diperlukan suatu card untuk” mendefinisikan secara operasional

konsep-konsep tertentu {Sekarah, 2006, h. 25}, Menurut Mansoer (2004, h. 3.35),

sebuah konsep harus dioperasionalkan agar dapat diukur. Definisi operasional

membern makna bagikonsep dengan cara mengelompokkan aktivitas dan/atau

mengukurnya,
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No: | Variabel dan definisi: Indikator:
i Kompensasi e Gaji karyawan sesuai kemampuan
Suatu  sistem  penghargasn  yang finansial perusahaan.
memotivas karyawan untuk | « Bonus karyawan sesuai kemampuan
melaksanakan pekenjaannya (1), svatn finansial perusahaan.
cara  berkomunikasi penting  yang | « Tunjangan karyawan sesuai
diganakan organisasi untuk kemampuan finansial perusshaan,
menyampaikan dan mengustkan nilag, | Gaji karyawan cukop untuk memenuhi
budaya, dan perilaku yang diinginkan | kehytuhan dasamya,
(2) dan suaty mekanisme penting yang | o Gaji memotivasi karyawan bekerja
memungifunkan orgat_li&i:si untuk lebih baik.
e & b;;;:m ll::;‘; * Bouus memotivei kaymwan bekaja
2004). = Tumjangan memotivasi karyawan
bekerja lebib baik.
» Sectiap karyawan “dibayar secara adil
sesnai pekerjaan mereka.
= Kenakan gdji karyawan sesuai dengan
prestast kerjanya
2 Kepastian keria (ob security} » Kayawantidak diberhentikan secara
Jaminan bahwa pegawai tidak akan tilia-tiba.
kehilangan pekerjaannya atau rasa aman | o AKarydwan tidak diberhentikan secara
dan pasti yang dimiliki olch seorang scpikiak,
karyawan bshwa ia tidsk akan{| ey Karyawan yakin  tidak  akan
kehilangan pekerjaan yang dituangkan kehilangan pekerjaannya.
dalam kontrak kera perscorangarl [y Kmyawan merasa aman dengan
{Ahminsyab & Padji, 2004) pekerjaannys.
» Karvawan merasa aman dengan
posisinya.
3 Jalur kavier {carzer parky » Karvawan memiliki kemampuan

Serangkaian  aktivitas’ pengembangan
yang melibatkan pendidikan, pelatihan
dan pengalainan“kerja, baik secara
formal  naupure” informal  yang
membanty membuat seseorang mampu
memegang jabatan yang lebib tinggi
{Byars & Rue dalam [swanto, 2004)

spesialisasi.

» Karyawan mendapat pendidikan dan
pelatihan teknis mavpun manajerial.

» Karvawan dapat mengembangkan din
di luar pekerjasrnva,

» Karyawan memilili tanggung jawab
terhadap juniomysa.

s  Kaner karvawan mengalam
pengembangan.
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Tabel 3.3 DEFINIST OPERASIONAL (lanjutan)

No: | Vanabel dan definisi: Indikator:

4 Komupnikasi organisasi s Karvawan dapat  berkomunikasi
* komunikasi organisasi adalah proses dengan stapapun tanpa hambatan,

di mana individu memberikan stmulasi | » Karyawan dapat berkomunikasi untuk
arti dalam pikiran orang lain melaln kepentingan pekerjaanmya,
pesan-pesan  verbal atau nmonverbal | &«  Karyawan dapatr berkomunikasi untuk
dalam organisasi formal.”  (Virginia kepentingan sosialisasinya,
Richmond and James McCroskey, 2008) | o Atasan selaln melibatkan bswahan

o dalam pengambilan keputusan.
Proses komunikasi secara umum dan | ,  pawahan aksif merberikan

dinamika dalam organisasi. Meliputi kontribusi terhadap atasan.
perintah dalam mengembangkan dan | | Karyawan dapat  berkomunikasi
memperishankan  relasi  interpersonal dengan baik pada atasannya.
dalam organisasi, pmnbuatan keputusan | | Karyawan percaya hahwa atasannya

dan manajemen konflik, penggunaan Aya |
simbol-simbol  untuk  menunjukkan akan  membimbingiva  dalam

gamh{am{, .misi dan .m'lai-uiiai . zﬁ;ﬁ percayas bawa atasannva
organisasi, inicraksi manusia dengan akan memberi] ilaian yang adil,

tekaologi  komputer dan  bagaimana
komunikasi mendukung  sosialisasi | ° Karyawan(depsi mengutarakan pada

karyawan dan mmggota tim. (U. S. atasan bila.ménghadapi masalsh,
Department of Education, 2008)

Komunikasi vertikal terbagi atas:

s Komunikasi ke bawah, vaith
kopnmikasi vang mengslir @
satu tingkat dalam kelompék atau
orgamisasi ke tingkat vang lebih
hawah,

o Komunikasi ke \atas{ yaitu
komunikasi vang/ mengalicr ke
tingkat vang lebih tmpgi dalam
kelompok atan organisasi.

Komunikasi horisontal adalah
komunikasi\vang tenadi antarm anggota
kelompok kerja vang sama, di antara
mggota kelompok kerja pada tingkat
yang sama, di antara manajer pada
tingkat vang sama, atau di antara setiap
personel  yang  secara  horizontal
eknivalen. (Robbins, 2006)
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Tabel 3.3 DEFINISI OPERASIONAL (lanjutan)

Ng: | Variabel dan definisi: Indikator:

5 Kebijakan perusabiaan » Karyawan dijjinkan pulang lebih
Pedoman feriulis vang diromuskan cepat bila ada keperluan keluarga
melalui analisis semua faktor internal yang penting.
dafa f:itslcl“flal yang mempengaruhi | o Karyawan tidak dipersulit dalam
tujuan,  tindakan  dan  rencana mengajukan yin untwk  keperluan
perusahaan. Disusun oleh dewan direksi, keluarga,

kebijakan  perusahaan  mendasari| o Perusphaan  memiliki  kebijakan
tindakan perusahaan terhadap berbagai dalam menangani karyawan yang
kondist  dan  siteasi.  Kebijakan sakit.

perusahaan juga menew formulasi | o Pprivasi karyawan di lmar jam kerja
g: pernerapan su-ategnkmengamhg;l dihargai oleh perusahaan.

lan membatas rencana, keputusan o Perusahaan menyediakan jaminan
tindakan personcl perusahaan dalam keschatan bagi karyawan.

mencapai tujuannya. (Business
Dictionary, 2008)

6 Kepuasan kerja (job satisfaction) o Karyawan_imerasa puas bekerja di
Keadaan emosional yang positif, yang perusahadn,

merupakan  hasil  dari  evaluasi | « Pekerjaah ‘fang dilakukan  sesvai
pengalaman kerja seseorang. (Mathis & dexga harapan karyawan

Jackson, 2006) schélumaya.
s “Bekerjaan yang dilakonkan memberi
Berkaitan dengan aktivitas-aktivitas, kesenangan dan  kepuasan pada

seperti program pelatihan, pengubahan, karyawan.

administrasi mnjangan, dan prog@m."y Karyawan menyukai  lingkungan

pengembangan karier. (Iswanto, 2004) pekerjaannya.

»  Rehidupan karyawan febih
memuaskan  setelah  bekerja  di
perusahaan,

7 Fengunduran diri « Karyawan mencari pekerjaan yang

Perilaku meninggaikdn organisasi yang lecbik mengembangkan dirinya,

meliputi mencari posisi baru sekaligus | «  Karyawan mencari pekerjaan yang

mengundurken diri (Robbins, 2006) 1¢bih menguntungkan dirinya,
=  Karvawan berhenn dari
pekerjaannya.
= Karyawan mengunduwrkan din dari
izbatannya.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Penpukuran nilai satu atau lebih variabel dalam sampel atau populasi
akan menghasilkan data Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan

dalam pengambilan keputusan (Kuncoro, 2003, h. 124). Semua data, pada
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gilirannya, merupakan variabel yang diukur dan terbagi atas 2 jenis, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif,

Data kuantitatif adalah data yang divkur dalam suatu skalan numerik
(angka). Terdapat dua jenis data kuanniatif, yaitu data interval dan data rasio.
Data interval adalah data yang diukur dengan jarak di antara dua titik pada skala
yang sudah diketahw, sementara data rasio adalah data yang divkur dengan suatu
proporsi.

Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik,
namun karena dalam statistik semua data harus berbentuk angka, ‘maka data
kualitaf umumnya dikusntifikasikan agar dapat diproses lebih lanjat. Caranya
dengan mengklasifikasikannya dalam bentuk kategori Tefdapat dua jenis data
kualitatif, yaitu data nominal dan ordinal. Data _nominal adalah data yvang
dinyatakan dalam bentuk kategon, sementara dalda ordinal adalah data vang
dinyatakan dalam bentuk kategon, pamuinposisi data tidak sama derajamya
karena dinyatakan dalam skala penngkat (Tabachnick & Fidell dalam Kuncoro,
2003, h. 125).

Menurut Kuncero, {2003, h. 157-158) terdapat dua teknik skala utama
yang sering digumakan, yaitu skala penilaian dan skala sikap Skala penilaian
(rating scales) adalah evaluasi suatu dimensi orang, objek, atau fenomena pada
suatu titk dalam rentang/kategori. Skala pemlaian terdin dari tiga jenis, yaitn
graphic rating scales, itemized rating scales, dan comparative rating scales.

Jenis skala kedua adalah skala sikap (aftitude scales), vaitu suafu
kumpulan alat pengukuran yang mengukur tanggapan individu terhadap suatu

objek atau fenomena. Skala sikap terbagi atas dua kelompok, yaitu skala Likert
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dan diferensial semantik. Pada skala Likert, responden menyatakan tingkat setuju
atau tidak setuju mengenai berbagai pemnyataan mengenai perilaku, objek, orang,
atau kejadian,

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ordinal, yvang
menyatakan kesesuaian hingga ketidaksesuaian pernyataan di dalam kuesioner
dengan kondisi yang dialami setiap karyawan. Skala yang digunskan adalah
diiferensial semantik dengan enam titik, vaitu Sangat Tidak Sesuat (STS), Tidak
Sesuai (T8), Kurang Sesuai (KS), Agak Sesuai (AS), Sesuai (§), dan Sangat
Sesuvai (88). Pemilihan enam ntik bertujuan untuk menghindati/ jawaban
terkonsentrasi pada titik tengah.

Menurut Nunnaly (1970, h. 214-215) jumlah miniimal fesponden adalah
dua ratus orang atau lima kali jumlah item kuesionér Dengan demikian, dua ratus
orang pertama yang menjawab kuesioner in-melalui www freesurveyonline com

ditetapkan sebagai responden.

F, Metode Analisis Data

Untuk mengelahui”hubungan antarvariabel penelitian, dilakukan uji
asosiasi. Mepumit Davis & Cosenza (dalam Kuncoro, 2003, h. 197) jika kedua
data pada variabel merupakan data ordinal, maka uji asosiasi yang digunakan
adalah Spearman Rank, Kendall Tau, atau Chi-square.

Namun, beberapa permasalahan bisnis memiliki aspek multidimensional
sehingga investigasi dengan satu variabel (umivariate analysis) atau dua variabel
(bivariate analysis) tidak mampu menganalisis aspek tersebut (Kuncoro, 2003, h.

211). Oleh karena itu diperlukan analisis multtvariat {(multivariate analysis), yaitu
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analisis di mana masalah yang ditelin bersifat multidimensional dan
menggunakan tiga atau lebih vanabel.

Menurut Zikmund (dalam Kuncoro. 2003, h. 211), analisis multivanat
dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu metode ketergantungan (dependence
method) dan metode saling ketergantungan (interdependence methode). Metode
ketergantungan digunakan apabila tujuan analisis adalah menjelaskan atau
memprediksi variabel terikat berdasarkan dua atau lebih variabel bebas. Metode
ini terdinl dari empat macam, yaitu analisis regresi berganda, analisis diskriminan
berganda, analisis multivariat varians, dan analisis korelasi kanonikal) Sementara
metode saling ketergantungan adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan
seperangkat vanabel atau mengelompokkan berdasarkap ~vanabel-vanabel

tertentu.
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BAB V SIMPFULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kompensasi, kepastian kega (Job secwrity), jalur karier (career path),
komunikasi organisasi, dan kebijakan perusahaan, secara bersama-sama
memengaruhi kepuasan kega (Job safisfaction) karvawan secara signifikan. Jika
ditelusuri pengaruh masing-masing variabel secara terpisah, maka jalur kaner,
komunikasi organisasi, dan kebijakan perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja (Job satisfaction) karyawan. Sementara itd-kompensasi
dan komunikasi organisasi tidak berpengaruh sigmifikan terhadap kepGasan kena
(job satisfaction} karyawan. Dengan demikian disimpulkén/bshwa kedua vanabel
tersebut—yaitu  kompensasi dan komunikasi organizasi—iidak memengaruhi
kepuasan kerja (job satisfaction) karyawan secaralangsung,

Kesimpulan hasil penelitian ini.ditgjukan untuk menjawab hipotesis di
awal penelitian.

1. Kompensasi tidak memengarihi kepuasan kena (job satisfaction) karyawan
secara langsung.

2. Kepastian kefja (ob security} tidak memengarvhi kepuasan kenja (job
satisfaction) karyawan secara langsung.

3. Jalur karier {career path) memengaruhi kepuasan kerja (job satisfaction)
karvawan,

4. Komunikasi organisasi memengaruhi kepuasan kena (fob satisfaction)
karyawan,

5. Kebijakan perusahasn memengarchi kepuasan kerja (job satisfaction)

karyawan,
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41121.pdf

6. Kepuasan kerja (job satisfaction) memengaruhi pengunduran diri
karyawan.

Hubungan semua variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki arah
yang positif, artinya bila kompensasi, kepastian kerja (job security), jalur karier
(career path), komunikasi organisasi, dan kebijakan perusahaan mengalami
peningkatan, maka kepuasan karyawan pun akan meningkat.

Kepuasan kerja (job satisfaction) berpengaruh signifikan terhadap
pengunduran diri karyawan. Namun, hubungan antara keduanya memiliki arah
negatif, yang berarti bila kepuasan kerja (job satisfaction) memngkat, maka
pengunduran diri akan turun. Demikian pula sebaliknya, jika kepuasan kerja (job
satisfaction) menurun, maka pengunduran diri akan-méningkat Temuan ini

sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya

Selanjutnya dilakukan uji Chi-S8quare “untuk mengetahui hubungan
variabel kompensasi dan kepastianerjd (job security) dengan data demografis.
Data demografi yang berhubimgan® dengan kompensasi adalah jenis kelamin,
status pemikahan, dan posisi dalam perusahaan sementara yang berhubungan
dengan kepastian <kerja (job secwrity) adalah posist dalam perusahaan dan

pengeluaran perbulan.

Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (job
safisfaction) karyawan karena terdapat perbedaan kompensasi yang besar antara
karyawan pria dan wanita, antara karyawan yang pemah menikah, menikah, dan
tajang, serta antarposisi dalam perusahaan. Sementara kepastian kerja (job

security) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (job satisfaction)
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karyawan karena terdapat perbedaan kepastian kerja (job security) antarposisi

dalam perusahaan serta berdasarkan besamya pengeluaran per bulan.

B. SARAN

Darn kesimpulan yang diambil, beberapa saran dapat disampaikan kepada
kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kenja (job satisfaction) dan kaitannya dengan
pengunduran diri.

1. Seperti yang disampaikan di bagian pendahulian;, terdapat perbedaan
persepsi mengenai faktor-faktor yang memernganihi kepuasan kerja (job
satisfaction) antara karyawan dengan ‘penisahaan (dalam hal ini staf
HRD). Ketidaksesuaian inilah.yang/mungkin menyulitkan pengukuran
kepuasan kerja (job satisfaction) dalam sebuah perusahaan. Oleh karena
itu, diperlukan kesamaan persepsi mengenai faktor-faktor yang
memengaruhifiys” sebelum menentukan hal-hal apa saja yang peru
diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan kerja (job satisfaction)
karyawan:

2. Kondisi setiap perusahaan adalah unik sehingga faktor-faktor kepuasan
kerja (job satisfaction) yang dicantumkan dalam penelitian ini mungkin
hanya berlaku untuk populasi feminagroup. Jika penelitian dilakukan pada
perusahaan lain, faktor-faktor yang memengaruh kepuasan kerja (fob

satisfaction) mungkin akan berbeda Penelii dapat menggunakan
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landasan teon lain untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi

kepuasan kerja (job sarisfaction} di peruszhaan lain,

Beberapa saran vang dapat disampaikan untuk praktisi di lapangan
mengenal kepuasan kerja (Job satisfaction) dan pengunduran dini adalah sebagai

berikut;

l. Untuk menurunkan kemungkinan karyvawan mengundurkan din dari
perusahaan, kepuasan ketja {(Job safisfaction)nya perlu ditingkatkan
dengan memperhatikan faktor komunikasi organisasi, jalur Karier {career

path), dan kebijakan perusahaan,

2. Kemunikasi orpanisasi, jalur kaner f(Career ‘path), dan kebijakan
perusahaan terbuktt mermliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kena (fob satisfaction) karyawan. Karena itu perusahaan perlu
memberikan perhatian khusus kepada ketiga hal tersebut. Ini berarti
feminagroup perlaymemélihara komunikasi organisasi—baik formal
maupun inforindl—~yang baik, memberikan jalur karier yang jelas bagi
setiap ‘karyawan, dan menjalankan kebijakan yang memberikan
keseimmbangan antara pekerjaan dan kehidupan kelvarga setiap
karyawannya.

3. Komunikasi organisasi vang baik dapat ditingkatkan dengan aliran
informasi formal maupun informal yang lebih terbuka, tidak bias, dan
tidak melibatkan selentingan negatif Agar kepuasan, loyalitas, dan
integritas individu semakin baik, dalam komunikasi perlu terdapat

pengakuan eksistensi individu di dalam lingkungannya, misalnya dengan
92

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41121 .pdf

melibatkan staf dalam pengambilan keputusan, memberikan kesempatan
bagi staf untuk memberikan kontribusinya kepada atasan, memberikan
bimbingan langsung kepada staf dalam hal pekerjaan, serta memberikan
penilaian yang adil kepada setiap staf dalam lingkup pekerjaannya. Dapat
berkomuniksi dengan bailk kepada atasan, termasuk mengutarakan
masalah yang dihadapi dalam pekenaan, mendorong timbuinya kepuasan
kerja karyawan.

4, Komumikasi horisontal perlu terus dibina dengan tetap menjaga agar tidak
terjadi disfungsi dengan mengabaikan jalur formal, misalpya dengan
adanya staf yang mengabaikan atasan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Jalur komunikasi vertikal pun hasu§ terus dibuka, di mana
staf dapat berkomunikasi langsung derfgan aiasannya, demikian pula
sebalknya, atasan dapat berkomumilkasi langsung dengan stafnya. Dengan
membuka komunikasi vertikal, ‘segata kebijakan dan prosedur dari atasan
serta umpan balik dap~siaf untuk memperlancar jalor produksi dapat
segera disebarluaskan Dalam hal ini feminagroup periu membuat suasana
komunikasi yanguhemungkinkan sesama karyawan dapat berkomunikasi
langsung tanpa hambatan, baik untuk keperiuan pekepaan maupun
sosialisas).

5. Komumikasi dengan mekanisme berbasis komputer dan intemnet perlu
memiliki sistem yang aman agar informasi yang bersifat spam tidak
menimbulkan disintegrasi, Seperti yang telah diketahui, banyaknya
komunikasi dewasa ini, terutama dalam benuk surat dan informasi

elektronik, cenderung menimbulkan kelelshan (information fatigue).
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Karena surat elektronik senng digunakan untuk menyebarkan gosip,
perusahaan dapat memberlakukan penyaringan dan penyadapan email.
Namun karena dapat menganggu privasi karyawan, langkah ini harus
dilakukan dengan bijak.

6. Kepastian jalur kaner (career path) setap karyawan perlu dijelaskan
secara terbuka oleh setiap atasan. Dengan mengetahui secara spesifik
urutan jabatan yang perlu dilalui, karyawan dapat mengukur posisi
mereka dalam perusahaan dan mempersiapkan langkah yang diperlukan
untuk mengantisipasi posisi tersebut. Untuk itu feminagroup peru
memberi kesempatan agar karyawannya dapat “\mengembangkan
kemampuan spesialisasi dengan baik sebelum mendapat kenaikan jabatan,
mendapat pendidikan dan pelatihan tekni€ piaupun manajerial yang dapat
memperlancar karier mereka, membenkan karyvawan kesempatan untuk
bertangpung jawab terhadap bawahan atau staf mereka, serta memberi
kesempatan agar setiap. karyawan dapat melihat dan menjalani proses
pengembangan kafier sefama 1a bekerja di feminagroup.

7. Kemacetan pada.jdlar karier (career path) tertentu perlu segera dicari
solusinyas Misalnya dengan menggunakan jems jalur karier {career path)
jaringan, sehingga setiap karyawan dapat digerakkan tidak hanya secara
vertikal, namun juga secara horisontal. Dalam hal ini, tidak hanya
dibutuhkan pendidikan yang bersifat manajerial untuk mencapai posisi
yang lebih tingg, tetapi juga pendidikan teknis yang mengasah
keterampilan khusus karyawan sehingga kariemya bisa bergerak secara

horisontal.
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8. Perlu disiapkan jalur karier (career path) keahlian atau rangkap bagi
karyawan yang tidak cocok untuk mengikuti jalur manajerial, tetapi
memiliki spesialisasi vang lebih tinggi dibandingkan karvawan [an.
Dengan demikian, karyawan vang menempati posisi manajenal benar-
benar memiliki kompetensi vang dibutuhkan, bukan hanya berdasarkan
keahlian teknis namun tidak didorong oleh kemampuan manajerial yang
memadai, Selain itu, karyawan vang tidak mengalami kenaikan jabatan
tetap mendapatkan pengembangan karier yang paling sesual dengan
kemampuan teknisnya

9. Kebijakan yang terkait dengan keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan dengan pekerjaan telah diterapkan dengin /cokup baik dalam
feminagroup. Namun, hal ini masih dapat(ditingkatkan, antara lain dengan
fleksibilitas waktu kerja. Artinya, ferrunagroup mungkin tidak perlu
menetapkan jam kerfja karyawan—terutama staf redaksional—pukul
08.00-16.30 WIB. Fleksibilitas™ dapat dibuat dengan menentukan jam
kerja dalam semidggu, vaitu 40 jam, dan bukannya dalam satuan hari.
Staf redaksional /membutuhkan fleksibilitas ini karena lebih sering
bertugas ke“luar sehingga tidak selalu dapat mengakhin waktu kefjanya
pukul 16730 WIB. Ini berarti staf redaksional sering kali memiliki waktu
kerja lebih dari 40 jam dalam seminggu. Selain itu feminagroup perla
memiliki kebijakan yang memudahkan karyawan saat ia atan keluarganya
sakit, memberikan jaminan kesehatan yang memadai, tidak mempersulit

izin untuk keperluan keluarga, serta menghargai privasi karyawan,
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Lampiran 1: KUESIONER

Berikan tanda X pada jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan
kondisi Anda

8TS . Sangat Tidak Sesuai

TS  :Tidak Sesuai

KS : Kurang Sesuai

AS  : Agak Sesuai

S : Sesuai

8S : Sangat Sesuai

No: Pemyataan STS| TS | KS|AS| S | 88
1. | KOMPENSASI

1} Gaiji yang saya terima
sesuai dengan kemampuan
finansial perusahaan.

2) Bonus yang saya terima
sesuai dengan kemampuan
finansial perusahaan.

3} Tunjangan yang saya
terima sesuai dengan
kemampuan finansial
perusahaan.

4) Gaji yang saya tenma
cukup untuk memenuhi
kebutuhan dasar saya.

8} Gaiji yang saya ferima
memotivasi saya uniuk
bekeria lebih batk:

6) Bonus yang saya terima
memativasi saya untuk
bekeria jebih baik.

7} Tunjangan yang saya
tefima memotivasi saya
untuk bekerja lebih baik.

8) Setiap orang dibayar secara
adil sesuai bobot pekerjaan,
kemampuan dan keahlian
mereka.

9) Kenaikan gaji saya setiap
tahunnya sesuai dengan
prestasi kerja saya.
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Pemyataan STS| TSI KS|AS| § | S8

2. | JOBSECURITY
1) Saya tidak khawatir akan

diberhentikan secara tiba-
tiba.

2) Saya tidak khawatir akan
diberhentikan secara
sepihak.

3) Saya merasa yakin tidak
akan kehilangan pekeriaan
saya saat ini.

4) Saya merasa aman dengan
pekerjaan saya saat ini.

5) Saya merasa aman dengan
posisi saya saat ini.

3. | JENJANGKARIER
1) Saya dapat

mengembangkan
kemampuan spesialisasi
sebelum naik jabatan.

2) Saya mendapat pendidikan
dan pelatihan baik teknis
maupun manajerial yang
memperiancar karier saya.

3) Saya mendapat
kesempatan uniuk
bertanggurigjawab
terhadap bawahan atau staf
saya,

4) Kanersaya mengalami
pengembangan darn waktu
ke waktu.
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Pemyataan STS| TS | KS |AS | & | 88

4, | KOMUNIKAS] DALAM

ORGANISASI
1} Saya dapat berkomunikasi

langsung dengan teman-
teman tanpa hambatan.

2) Saya dapat berkomunikasi
dengan setiap orang dalam
organisasi untuk
kepentingan pekerjaan
saya.

3) Saya dapat berkomunikasi
dengan setiap orang daiam
organisasi untuk
kepentingan sosialisasi
saya.

4) Atasan seringkali
melibatkan saya datam
mengambil keputusan,

5) Saya aktif memberikan
kontribusi terhadap atasan.

6) Saya dapat berkomunikasi
dengan baik pada atasan
saya.

7) Saya percaya atasan akan
membimbing saya dalam
bekerja.

8} Saya percaya atasan
membarikanpenilaian yang
adil pada saya.

9) Sdya-dapat mengutarakan
pada atasan bila saya
menghadapi masalah
dalam pekerjaan saya.
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Pemyataan STS| TS | KE|AS ] § | 88

5. | KEBIJAKAN PERLISAHAAN
1} Perusahaan mengizinkan

saya pulang lebih cepat bila
ada kepeituan keluarga
yang sangat penting.

2) Perusahaan tidak
mempersulit izin untuk
keperiuan keluarga.

3) Perusahaan memiliki
kebijakan yang bisa
diterima dalam menangani
karyawan yang sakit

4} Perusahaan menghargai
privasi karyawan.

5) Perusahaan memberikan
jaminan kesehatan yang
memadai.

6. | KEPUASAN KERJA

1) Secara umum saya puas
bekerja di perusahaan ini.

2) Pekeriaan saya sekarang
sesuai dengan harapan
saya ketika bergabung/di
perusahaan ini.

3) Pekerjaan saya dapat
memberikan kKesanangan
dan kepuagan pada din
saya.

4) Saya menyukai lingkungan
pekerjdan saya.
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Pernyataan STS|TSIKS|AS| 5 | 88

7. | PENGUNDURAN DIR]
1) Sayaingin mencari

pekerjaan yang lebih sesuai
untuk pengembangan din
saya.

2) Saya ingin mencari
pekerjaan yang lebih
menguntungkan bagi saya.

3) Saya ingin berhenti dari
pekerjaan ini.

4) Saya ingin mengundurkan
din dari jabatan saya saat
ini.
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Lampiran 2: UJI NORMALITAS
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JK-S(NORMAL}=RES_1
IMISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes
Qutput Created 23-Feb-2011 07:14:.01
Commenis
input Data E\olah data\amanda\data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working 200

Data Fiie

Missing Value  Definition of Missing User-defineéd rissing values
Handling are treated as missing.

Cases Used Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) used in
that test.

Syntax NPAR TESTS
K-S(NORMAL=RES_1
MISSING ANALYSIS.

Resources Procésspf Time 00 00:00:00.0186

Elapsed Time 00 00:00:00.015

Number of Cases 196608

Allowed®

a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet1] E:\olah data\amandatdata. sav
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One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized
Residual

N 200
Nornal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.04574638

Most Exireme Differences Absolute 0985
Positive 047

Negative -.095

Kolmogorov-Smirnov Z 1.347
|Asymp. Sig. (2-tailed) 053

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 3: UJI HETEROSKEDASTISITAS

COMPUTE AbsRes=abs(RES_1).

EXECUTE.

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
/ISTATISTICS COEFF QUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

INOORIGIN

/{DEPENDENT AbsRes

/METHOD=ENTER KOMPENSASI JOBSEC JENJANG KOMUNIKASI
KEBIJAKAN.
Regression

Notes

Cutput Created 23-Feb-2011 07:15:56
Comments

Input Data E:\olah data\amanda‘data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <noné>

N of Rows in 200

Working Data File

Missing Value Definiticn of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing.

Cases Used Statistics are based on cases with
no missing values for any vanable
used.

Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
/IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT AbsRes
/METHOD=ENTER
KOMPENSASI JOBSEC
JENJANG KOMUNIKASI
KEBIJAKAN.
Resources Processor Time 00 00:00:00.031
Elapsed Time 00 00:00:00.031
Memory Required 3748 bytes
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Notes
Qutput Created 23-Feb-201107:15:56
Comments
Input Data Eolah datatamanda\data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 200

Working Data File

Missing Value  Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing.

Cases Used Statistics are based on cases with
no missing values for any variable
used.

Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIGN
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT({.10)
INOORIGIN
/IDEPENDENT AbsRes
IMETHOD=ENTER
KOMPENSAS! JORSEC
JENJANG KOMUNIKASI
KEBIJAKAN.
Resources Processor Time 00 00:00:00.031

Elapsed Time 00 00:00:00.031

Memory Required 3748 bytes

Additional Memory 0 bytes

Required for

Residual Plots

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
AbsRes 2.3281 1.95689 200
KOMPENSASI 26.11 6.991 200
JOBSEC 20.33 4,318 200
JENJANG 18.20 4.598 200
KOMUNIKASI 37.98 6.796 200
KEBIJAKAN 2122 3.694 200
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Correlations

KOMPENSA JENJAN

AbsRes Sl JOBSEC G
Pearso AbsRes 1.000 -.043 202 -.243
n KOMPENSASI -043 1.000 015 355
Correla jOBSEC 202 015)  1.000 122
Hon  JENJANG .243 3550  422]  1.000
KOMUNIKASH 8 135 418 336
KEBIJAKAN L8 325 277 360
Sig. (1- AbsRes . 275 .002 .000
tailed) KOMPENSASI 275 . A14 000
JOBSEC D02 414 ; 042
JENJANG 000 000 042 .
KOMUNIKASI 398 025 000 000
KEBIJAKAN .0B1 000 000 000
N AbsRes 200 200 200 200
KOMPENSASI 200 200 200 200
JOBSEC 200 200 200 200
JENJANG 200 200 200 200
KOMUNIKASI 200 200 200 200
KEBIJAKAN 200 200 200 200

Correlations

KOMUNIKASI KEBIJAKAN
Pearson AbsRes .018 .099
Correlation KOMPENSASI 135 325
JOBSEC A8 277
JENJANG 336 380
KOMUNIKASI 1.000 504
KESIJAKAN 504 1.000
Sig. (1-tailed)_ . AbsRes 398 081
KOMPENSASI 029 .000
JOBSEC 000 000
JENJANG .000 000
KOMUNIKAS] ) 000
KEBIJAKAN 000 .
N AbsRes 200 200
KOMPENSASI 200 200
JOBSEC 200 200
JENJANG 200 200
KOMUNIKASI 200 200
KEBIJAKAN 200 200
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Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 KEBIJAKAN, .| Enter
JOBSEC,
KOMPENSAS!,
JENJANG,
KOMUNIKASI
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AbsRes
Model Summary
Std. Error of
Mode R Adjusted R the
| R Square | Square Estimate
1 371° 137 115 1.84089
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN, JOBSEC,
KOMPENSAS!, JENJANG, KOMUNIKASI
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 104.611 5 20.922| 6.174] .000°
n
Residual 657.443 194 3.389
Total 762.054 189
a. Predictors: (Constant), KEBRIAKAN, JOBSEC, KOMPENSASI,
JENJANG, KOMUNIKASI
b. Dependent Variable. AbsKes
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 {Constant) 1.314 970 1.355 A77
KOMPENSAS 005 .021 018 243 .808
i
JOBSEC .088 .033 2150 2.914 .004
JENJANG -137 032 -321 -4.225 .000
KOMUNIKASI -.016 024 -0585) -660 510
KEBIJAKAN .094 044 A77] 2150 033

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

169



14/41121 .pdf

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Cosfficients
Model 8 Std. Error Beta { Sig.
1 (Constant) 1.314 970 1.355 A77
KOMPENSAS 005 021 .018 243 808

|

JOBSEC .0g8 .033 2158 2.914 004
JENJANG - 137 .032 =321 -4.225 .000
KOMUNIKASI -.016 .024 -.085 -.660 510
KEBIJAKAN 094 .044 A77| 2,150 .033

a. Dependent Vanabie: AbsRes
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Lampiran 4: UJI MULTIKOLINEARITAS

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
CRITERIA=PIN(.05) POUT({.10)
INOORIGIN
/DEPENDENT KEPUASAN
IMETHOD=ENTER KOMPENSASI JOBSEC JENJANG KOMUNIKASI

KEBIJAKAN.
Regression
Notes
Qutput Created 23-Feb-2011 07:18:23
Comments
Input Data E:\olah
data\amanda\data.sav
Active Dataset | DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Missing Vaiue Definition of IUser-defined missing values
Handling Missing are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on
cases with no missing values
for any vanable used.
Syntax REGRESSION
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA COLLIN
TOL
ICRITERIA=PIN{.05)
POUT{(.10)
MNOORIGIN
/DEPENDENT KEPUASAN
METHOD=ENTER
KOMPENSAS! JOBSEC
JENJANG KOMUNIKASI
KEBILJAKAN.
Resources Processor Time 00 00:00:00.015
Elapsed Time 00 00:00:00.048
Memory 3748 bytes
Required

111
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Notes
Qutput Created 23-Feb-201107:18:23
Comments
input Data E:\olah
data\amanda\data.sav
Active Dataset DataSett
Filter <none>
Weight <none>
Spiit File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Missing Value Definition of User-defined missing values
Handling Missing are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on
cases with no missingvalues
for any vanable used.
Syntax REGRESSICN
AAISSING LISTWISE
ISTATISTICS . COEFF
OUTS RANOYA COLLIN
TOL
ICRITERIA=PIN{.05)
POUT(10)
/INOORIGIN
/DEPENDENT KEPUASAN
METHOD=ENTER
KOMPENSASI JOBSEC
JENJANG KOMUNIKAS!
KEBIJAKAN.,
Resources Processor Time 00 00:00:00.0156
Elapsed Time 00 00:00:00.048
Memory 3748 bytes
Required
Additional 0 bytes
Memory
Required for
Residual Plots
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered | Variables Removed | Method
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1 KEBIJAKAN, .| Enter
JOBSEC,
KOMPENSASI,
JENJANG,
KOMUNIKASI
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEPUASAN
Model Summary
Std. Ervor of
Mode R Adjusted R the
| R Square Square Estimate
1 676" A571 443 3.085
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN, JOBSEC,
KOMPENSASI, JENJANG, KOMUNIKAS!
ANOVA"
Sum of Meari
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 1555.882 "5 I.178( 32.702} .000°
n
Residual 1846.038 194 9.516
Total 3401.920 199

a. Predictors: {Constant), KERIJAKAN, JOBSEC, KOMPENSASI,

JENJANG, KOMUNIKASI
b. Dependent Vanable: KEPLIASAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Coeflicients®

Unstandardized Cosfficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 1215 1.825
KOMPENSASI .048 035
JOBSEC 027 056
JENJANG 324 054
KOMUNIKASI 1868 .040
KEBIJAKAN 167 073

Coefficlents®
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Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) .748| .456
KOMPENSASI .078| 1.333| .184 .819| 1.221
JOBSEC .028 482 631 .815| 1.228
JENJANG .360| 5.983| .000 T72| 1.296
KOMUNIKASI .306| 4.613| .000 835| 1.575
KEBIJAKAN .149| 2.285| .023 857| 1.523
a. Dependent Variable: KEPUASAN
Collinearity Diagnostics®
Mode Dimensio |Eigenvalu| Condition
[ n e Index
1 1 5.848 1.000
2 .061 9.779
3 .039 12.191
4 .023 15.874
5 .015 20.042
6 .014 20.726
Collinearity Diagnostics®
Vanarnce Proportions
Mode Dimensio | (Constan) KOMPENS | JOBSE | JENJAN
I n t) AS| C G
1 1 00 .00 .00 .00
2 00 47 A7 .07
3 .01 .35 .04 .80
4 .02 .07 67 A3
5 .84 .09 .03 .00
6 13 .02 .09 .01
Collinearity Diagnostics®

Model Dimension

Variance Proportions

KOMUNIKASI | KEBIJAKAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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a. Dependent Vanable: KEPUASAN
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Lampiran 8: ANALISIS REGRESI SUBMODEL 1

GET
FILE="E:\olah data\amanda\data.sav'.
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.

SAVE OUTFILE='E:\olah data\amanda\data sav’
{COMPRESSED.
REGRESSION
[DESCRIFPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
INOORIGIN
/DEPENDENT KEPUASAN
METHOD=ENTER KOMPENSASI JOBSEC JENJANG KOMUNIKASI
KEBIJAKAN
IRESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID)
{SAVE RESID.
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Regression
Notes
Output Created 23-Feb-201107:12:18
Comments
Input Data E:wlah data\amanda\data.sav

Acfive Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <nona>

Split File <none>

N of Rows in 200

Working Data File

Missing Value Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing.

Cases Used Statistics are based on gases with
no missing values forlany variable
used.

Syntax REGRESSION
/DESCRIPFTIVES MEAN
STDDEV CORR SIGN
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
MNOORIGIN
/DEPENDENT KEPUASAN
METHOD=ENTER
KOMPENSAS! JOBSEC
JENJANG KOMUNIKASI
KEBIJAKAN
/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
ISAVE RESID.
Resources Processor Time 00 00:00:02.297

Elapsed Time 00 00:00:02.500

Memory Required 3724 bytes

Additional Memory 624 bytes

Required for

Residuat Plots
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Notes
Output Created 23-Feb-201107:12:18
Comments
Input Data Eolah data\amanda\data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Spilit File <none>

N of Rows in 200

Working Data File

Missing Value Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing.

Cases Used Statistics are based on cases with
no missing values for any.vanable
used.

Syntax REGRESSION
DESCRIPTIVES.MEAN
STDDEV CORRSIGN
MISSINCLISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
{CRITERIA=PIN({.08) POUT(10)
NOORIGIN
MEPENDENT KEPUASAN
METHOD=ENTER
KOMPENSASI JOBSEC
JENJANG KOMUNIKASI
KEBLJAKAN
RESIDUALS
HISTOGRAM({ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
ISAVE RESID.
Resources Processor Time 00 00:00:02.297

Elapsed Time 00 00:00:02.500

Memory Required 3724 bytes

Additional Memory 624 bytes

Required for

Residual Plots

Vanables RES_1 Unstandardized Residual
Created or
Modified

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Descriptive Stafistics
Mean Std. Deviation N
KEPUASAN 1948 4135 200
KOMPENSASI 26.11 6.991 200
JOBSEC 20.33 4,318 200
JENJANG 18.20 4.598 200
KOMUNIKASI 37.98 6.796 200
KEBIJAKAN 21.22 3.604 200
Correlations
KEPUAS | KOMPENSA JENJAN
AN Si JOBSEC
Pearson KEPUAS 1.000 296 243 548
Correlation AN
KOMPE 296 1.000 015 355
NSASI
JOBSEC .243 015 1.000 122
JENJAN 548 355 22 1.000
G
KOMUNI .525 135 418 338
KASI
KEBIJAK 466 325 277 .360
AN
Sig. (1- KERUAS 000 .000 000
tailed) AN
KOMPE 000 414 000
NSASI
JOBSEC .000 414 . .042
JENJAN 000 000 042
G
KOMUNI 000 029 .000 .000
KASI
KEBLIAK 000 000 .000 000
AN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KEPUAS | KOMPEN
AN SASI | JOBSEC | JENJANG
KEPUASAN 200 200 200 200
KOMPENSASI 200 200 200 200
JOBSEC 200 200 200 200
JENJANG 200 200 200 200
KOMUNIKASI 200 200 200 200
KEBIJAKAN 200 200 200 200
Correlations
KOMUNIKAS! | KEBLWAKAN
Pearson KEPUASAN 525 466
Correlation KOMPENSASI 435 325
JOBSEC 418 277
JENJANG F36 .360
KOMUNIKAS! 1,000 504
KEBIJAKAN 504 1.000
Sig. (1-tailed) KEPUASAN 000 .000
KOMPENSASH 029 000
JOBSEC .000 .000
JENJANG .000 .000
KOMUNIKASI . .000
KEBIJAKAN .000 )
N KEFUASAN 200 200
KOMPENSASI 200 200
JOBSEC 200 200
JENJANG 200 200
KOMUNIKASI 200 200
KEBIJAKAN 200 200
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1 KEBIJAKAN, .|Enter
JOBSEC,
KOMPENSASI,
JENJANG,
KOMUNIKAS!
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEPUASAN
Model Summary®
Std. Error of
Mode R Adjusted the
| R Square | R Square | Estimate
1 678" AS57 443 3.085
a. Predictors: {Canstant), KEBIJAKAN, JOBSEC,
KOMPENSASI, JENJANG, KOMUNIKASI
b. Dependent Variable: KEPUASAN
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio | 1555.882 51V311.178) 32702 .000°
n
Residual 1846.058 194 g516
Total 3401.920 199

a. Predictors: {Constant), KEBLJAKAN, JOBSEC, KOMPENSASH,
JENJANG, KOMUNIKASH
b. Dependent Variable! KEPUASAN
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Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 1.215 1.625 748 .456
KOMPENSAS 048 035 .078] 1333} .184
|
JOBSEC D27 056 028 4821 631
JENJANG 324 .054 360 5.983| .000
KOMUNIKASI .186 040 308 4613] .000
KEBLJAKAN 167 073 149] 2.285]1 023

a. Dependent Vanable: KEPUASAN

Residuals Statistics®
Minimu | Maximu Std.
m m Mean 1 Deviation N

Predicted Value 9.39 27421 1948 2.796 200
Residual -8.232 6484 000 3.046 200
Std. Predicted -3.607 2.840 000 1.000 200
Value

Std. Residual -2.669 2.037 000 087 200

a. Dependent Variablel KEPUASAN
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Charts
Histogram
Dependent Variable: KEPUASAN
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Lampiran 6: ANALISIS REGRESI SUBMODEL 2

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEY CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
INOORIGIN
/DEPENDENT UNDUR
/METHOD=ENTER KEPUASAN
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID)
/SAVE RESID.
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Regression
Notes
Output Created 23-Feb-2011 07:12:53
Comments
Input Data E:\olah data\amanda\data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data File
Missing Vaiue Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing. -
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing valuss for anywanabie used.
Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV
CORR SIGN
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
JCRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
MNOCORIGIN
/DEPENDENT UNDUR
METHOD=ENTER KEPUASAN
/RESIDUALS
HISTOGRAM{ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
ISAVE RESID.
Resources Procassor Time 00 00:00:00.875
Elapsed Time 00 00:00:00.764
Memory Required 2516 bytes
Additional 656 bytes
Memory Required
for Residual Plots
Variables RES_2 Unstandardized Residual
Created or
Modified
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
UNDUR 17.16 3.826 200
KEPUASAN 10.48 4.135 200
Correlations
UNDUR KEPUASAN
Pearson UNDUR 1.000 -403
Cormrelation KEPUASAN -.403 000
Sig. {1-tailed} UNDUR . 400
KEPUASAN 000 .
N UNDUR 200 200
KEPUASAN 200 200
Variables Entered/Removed®
Mode | Vanables Varnables
f Entered Removed [‘Method
1 KEPUASA .VEnter
ﬁ‘

a. All requested variables entered.
b. Dependent Vanable: UNDUR

Wodel Summary®

Std. Error of
Mode R Adjusted R the
| R Square Square Estimate
1 403%° .163 .158 3.510

a. Predictors: {Constant), KEPUASAN
b. Dependent Variable: UNDUR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. |
1 Regression 473.637 1 473.637|38.44( .000°
6
Residual 2439.243 198 12.319
Total 2912.880 199
a. Predictors: {(Constant), KEPUASAN
b. Dependent Variable: UNDUR
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 {Constant) 24.429 1.198 20.387| .000
KEPUASAN -.373 060 -403] -6.201] .000
a. Dependent Variable: UNDUR
Residuals Statistics®
Minimu | Maxim Std.
m LIy Mean | Deviation N
Predicted Value 13611.21.071 17.16 1.543 200
Residual A0354] 8527 .000 3.501 200
Std. Predicted -2,303| 2.535 000 1.000 200
Value
5td. Residual -2.950] 2429 .000 897 200

a. Dependent Variable: UNDUR
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Histogram
Dependent Variabia: UNDUR
hlagn » 4 LE-18
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Lampiran 7: UJt VALIDITAS
Correlations
Notes
Output Created 01-Nov-2010 15:38:37
Comments
Input Data F\amandadata.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 200
Data File
Missing Value Definition of Missing User-defined missing values
Handling are treated as missing.
Cases Used Statistics for each pair'of
vanables are based.on all
the cases with valid data for
that pair,
Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=Kompensasi_1
Kompeénsasi_2
Kompensasi_3
Kompensasi_4
Kompensasi_b
Kompensasi_8
Kompensasi_7
Kompensasi_8
Kompensasi_g
KOMPENSASI
/PRINT=TWQTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 0:00:00.031
Elapsed Time 0:00:00.048

1239
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Correlations
Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | KOMPEN
sasi 1 sasi 2 | sasi 3 | sasi 4 | sasi 5 | sasi B | sasi 7 | sasi B sasi B SASI

Kompensasi_1 Pearson 1 53z 438 504" 837 463" 382" 248" 501 T49

Correlati

on

Sig. {2- 000 ,000 ,000 ,000 ,000 Q00 000 ,000 ,000

{aiied)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kompensasi_2 Pearson 532 1 4468 | 274 336" 865" 3727 A73° 7 481 B78"

Correlati

on

Sig. (2- ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 ,014 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kompensasi_3 Pearson 436 446" 1 2377 371 3468 826 277 380" 857"

Correlati

on

Sig. (2- ,000 000 .001 ,000 ,000 000 000 ,000 ,000

talled)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kompensasi_4 Pearson 5047 | 274 | 237 1 445 344 3711 84 ] 3147 586

Correlati

on

Sig. (2- 000 000 001 000 ,000 ,000 006 ,000 ,000

tailed)

N 200 . 200 200 200 200 200 200 200 200 200
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Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | Kompen | KOMPEN
sasi 1 | sasi 2 | sasi 3 ! sasi 4 | sasi 5 | sasi B | sasi 7 | sasi B | sasi O SAS!

Kompensasi Pearson 382 3727 626 371 511 529 1 418 455 742
7 Correlation

Sig. (2- 000 000 Loo0 000 000 ,000 000 000 000

{ailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kompensasi Pearson 249 73 277 104 274, 277 419 1 450 555
_8 Correlation

Sig. (2- Lo00 014 000 L1086 000 ,000 ,000 00 ,000

tailed)

N 200 200 200 2080 200 200 200 200 200 200
Kompensasi Pearson 501 AB1 380 314 4837 625 455" A50° 1 .756
_8 Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 000 ,000 000 000 ,0o0 000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
KOMPENS  Pearson 7497 | 678 | 6571 886 | .746 | 775 | 742" | 555 | 758 1
AS| Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 000 ,000 ,000 000 000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200

** Correlation is significant at the 0,09 level (2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




14/41121 .pdf

Correlations
Notes
Output Created 01-Now-2010 15:39:08
Comments
Input Data F:\amanda\data.sav
Active Dataset | DataSet?
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Missing Value Definition of User-defined missing values are treated
Handling Missing as missing.

Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on alt the cases with.valid data for
that pair.
Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=Job_ sec_1 Job_sec_2
Job_sec 3 Jobisec 4 Job_sec 5
JOBSEC
PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.

Resources Processor 0:00.00.016
Time
Elapsed Time 0:00:00.344
130
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Correlations
Job_sec 1 Job sec 2 Job sec 3 Job_sec 4 Job sec 5 JOBSEC

Job_sec_1 Pearson 1 826 .286 208" 168 724

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 003 005 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Job_sec_2 Pearson 826" 1 245 084 115 859

Correlation

8ig. (2~ ,000 ,000 235 105 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Job_sec_3 Pearson 286 245" 1 814 528" 748

Correlation

Sig. (2- 000 ,000 000 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Job_sec_4 Pearson 208" ,0R4 614" 1 TB7 T27

Correlation

Sig. (2- ,003 235 ,000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
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Job sec 1 Job sec 2 Job sec 3 Job sec 4 Job _sec & JOBSEC

Job_sec_5 Pearson 198" 115 528" 767 1 T11

Correlation

Sig. {2- ,005 105 000 000 000

taited)

N 200 200 200 zon 200 200
JOBSEC  Pearson T24" 659" 746 7277 F117 1

Correlation

Sig. (2- ,000 000 000 000 000

failed)

N 200 200 200 200 200 200

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Notes
Output Created 01-Nov-2010 15:39:29
Comments
Input Data F:\amanda\data sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <nones>
Spiit File <none>
N of Rows in 200

Working Data File
Missing Value Definition of Missing | User-defined missing values
Handling are treated as missing.

Cases Used Statistics for each pairof
variables are based on allthe
cases with valid data for that
pair.
Syntax CORRELATIONS

NARIABLES=Jenjang_kanr_
1 Jenjang karir_2
Jenjang_kanr_3
Jenjang_karir_4
Jenjang_karir_5 JENJANG
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 0:00:00.015
Elapsed Time 0:00:00.202
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Correlations
Jenjang_karir | Jenjang_karir | Jenjang_karir | Jenjang_karir | Jenjang_karir
1 2 _3 4 5 JENJANG

Jenjang_karir_1 Pearson 1 ATO0 421 307 456 735

Correlation

Sig. (2- 000 ,000 ,000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Jenjang_karir_2 Pearson 4707 1 395" 3017 485 749"

Corretation

Sig. (2- 000 000 ,000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Jenjang_karir_3 Pearson 421 393 1 118 556 703

Correlation

Sig. (2- ,000 D00 ,083 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Jenjang_karir_4 Pearson 307 301 119 1 358" 585

Correlation

Sig. (2- 000 ,000 ,083 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
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Jenjang_karir_{ Jenjang_karir_{ Jenjang_karir_| Jenjang_karir_| Jenjang_karir_|
1 4 5 JENJANG

Jenjang_karir_5 Pearson 456 .495 556 358 1 799

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
JENJANG Pearson 735 .749 .703 585 799 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Notes
Output Created 01-Nowv-2010 15:39:52
Comments
Input Data Famanda\data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 200

Working Data

File

Missing Value Definition of User-defined missing values are
Handling Missing treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair.of variables
are based on all the cases with valid
data for that pair,

Syntax CORRELATIONE
NARIABLES=Kom_organisasi_1
Kom_organisasi 2
Kom_ofganisasi_3
Kom_organisasi_4
Koem organisasi_5
Kom—organisasi_6
Kom_organisasi_7
Kom_organisasi_8
Kom_organisasi_9 KOMUNIKASI
PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Procegsar Time 0:00:00.032
Elapsed Time 0:00:00.047
132

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41121 .pdf

Correlations
Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | KOMU
anisasi_1 | anisasi 2 | anisasi_3 | anisasi 4 | anisasi 5 | anisasi 6 | anisasi 7 | anisasi B | anisasi 8 | NIKAS!

Kom_o Pearson 1 532 860 247 133 344 2227 108 88 | 521
rganisa Correlati
si_1 on

Sig. (2- ,000 000 ,000 080 ,000 ,002 126 ,008 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson 532" 1 B81 223" 128 AB0" 285" 285" 3817 | 817
rganisa Correlati
si_ 2 on

Sig. (2- ,000 ,000 001 ,071 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson B8O B81 1 A48 156 276" 155 114 227 512
rganisa Correlati
si_3 on

Sig. (2- 000 000 037 028 ,000 028 ,108 ,001 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson 247 223" 148 1 843 538" A78 471 A18 | 701
rganisa Correlati
si_4 on

Sig. (2~ ,000 001 ,037 ,000 000 ,000 000 000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
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Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | KOMU
anisasi_1 | anisasi 2 | anisasi 3 | anisasi 4 | anisasi 5 | anisasi 6 | anisasi 7 | anisasi 8 i anisasi 8 @ NiKASI

Kem_o Pearson 133 128 156 843" 1 389 389 327 358 | .580
rganisa Correlati
si_5 on

Sig. {2- 060 ,071 028 000 000 ,000 000 000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson 344 460 276 538" 389, 1 B850 8127 710 | 828
rganisa Correlati
5i_6 on A

Sig. (2- 000 ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson 2227 285" 185 478" 399 B850 1 7357 638 [ 775
rganisa Correlati
si 7 on

Sig. (2- 002 ,000 028 000 000 ,000 ,000 000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Kom_o Pearson V108 285" J14 A7 327 612" 735 1 J58 | 754
rganisa Correlati
si_B on

Sig. (2- 1268 000 109 ,000 000 000 ,000 000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
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Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | Kom_org | KOMU
ahisasi 1 aniaas&iﬂgm anisasi_3 | anisasi_4 | anisasi b | anisasi 6 | anisasi_7 ' anisasi_B | anisasi B | NIKASI
Kom_o Pearson 188" .381 227 A9 358" 710 639" 759" 11 787
rganisa Correlati
8i_© on
Sig. (2- ,008 000 ,001 000 000 000 000 .000 000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
KOMU Pearson 521 817 5127 J01 589 826 J75 754 T87 1
NiKAS] Correlati
on
Sig. (2- 000 ,0D0 000 ,000 ,B00 000 000 .000 000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200

» Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:41:12
Comments
Input Data Famanda\data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working 200

Data File

Missing Value Definition of Missing User-defined missing.values are
Handling freated as missing.

(Cases Used Statistics for each pair of variables
are based on all the cases with valid
data for thiat pair:

Syntax CORREDATIONS
NARIABLES=Kebijakan_pers 1
Kebijakan_pers_2
Kehijakan_pers_3
Kebijakan_pers_4
Kebijakan_pers_5 KEBIJAKAN
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 0:00:00.016
Elapsed Time 0:00:00.140
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Correlations

Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_
pers 1 pers 2 pers 3 pers_4 pars 5 KEBIJAKAN
Kebijakan_pers_1 Pearson 1 756 570 373 188" 782"
Correlation
Sig. (2~ 000 ,000 000 008 ,000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200
Kebijakan_pers_2 Pearson 756 1 606" 425 4683 8107
Correlation
Sig. (2- 000 000 000 006 000
failed)
N 200 200 200 200 200 200
Kebijakan_pers_3 Pearson 570 806 1 398 285 T72
Correlation
Sig. (2- 000 000 ,000 ,000 000
failed)
N 200 200 200 200 200 200
Kebijakan_pers_4 Pearson 3737 425" 309" 1 272 T08
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200
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Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_ | Kebijakan_
pers 1 pers 2 pers 3 pers 4 pers 5 KEBIJAKAN
Kebijakan_pers_5 Pearson 188" 493 285" 272 1 550
Correlation
Sig. (2- 008 ,006 ,000 000 ,000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200
KEBIJAKAN Pearson 782" 810 772 067 550 1
Correlation
8ig. (2- ,000 000 000 000 ,000
tailed)
N 200 200 200 200 200 200

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Notes
Output Created 01-Nov-2010 15:41:35
Comments
Input Data Famanda\data sav
Active Dataset | DataSet1
Filter <none>
Weight <pone>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Missing Value Definition of User-defined missing values
Handling Missing are treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that
pair.
Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=Kepuasan_1
Kepuasan, 2 Kegpuasan_3
Kepuasan_4 Kepuasan_5
KEPUASAN
FRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.

Resources Procassor {:00:00.000
Time
ElapsedTime 0:00:00.187
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Correlations
Kepuasan_1 Kepuasan_2 Kepuasan_sn Kepuasan 4 | Kepuasan 5 | KEPUASAN

Kepuasan_1 Pearson 1 681 649 451 448 817

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 000 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Kepuasan_2 Pearson BB1 1 683 415" 360" 798

Correlation

Sig. (2- 000 000 000 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Kepuasan_3 Pearson 849 683 1 622 518" 883"

Correlation

Sig. {(2- ,000 ,000 000 000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
Kepuasan_4 Pearson 451 4157 822 1 429" 746

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 000 ,000 ,000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
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Kepuasan 1 Kepuasan 2 | Kepuasan 3 | Kepuasan 4 | Kepuasan 5 | KEPUASAN

Kepuasan_5 Pearson A48 350 518 429 1 £80°

Correlation

Sig. (2- 000 000 000 000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200
KEPUASAN Pearson BT 788" 883" 746 690 1

Correlation

8ig. (2- ,000 000 0B0 ,000 000

tailed)

N 200 200 200 200 200 200

**. Correlation is significant at the 0.01 ievel {2-tailed).
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Correlations
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:41:53
Comments
Input Data F:\amanda\data.sav
Active Dataset | DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Missing Value Definition of User-defined missing values
Handling Missing are treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of
variabies are based on all the
cases with valid data for that
pair.
Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=Undur_din_1
Undur_did_2Undur_din_3
Undur_diri_4 UNDUR
PRINT=TWOTAIL NOSIG

IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor 0:00:00.015
Time
Elapsed Tiine 0:00:00.265
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Correlations
Undur_diri 1 Undur diri 2 | Undur din 3 Undur diri 4 UNDUR

Undur_dini_1  Pearson 1 750" 541 509" 822"

Correlation

Sig. {2-tailed) 000 000 Q00 ,000

N 200 200 200 200 200
Undur_diri_ 2 Pearson 750 1 398" 3227 898"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 800 ,000D .000

N 200 200 200 200 200
Undur_din_3 Pearson 5417 388" 1 850" 883"

Correlation

Sig. (2-talled) ,000 000 ,000 000

N 200 200 200 200 200
Undur_dir_4 Pearson 508 322 850" 1 861

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000

N 200 200 200 200 200
UNDUR Pearson 822~ 699 883" 861" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 200 ,000 ,000 ,000

N 200 200 200 200 200

«*. Correlation is significant at the 0.0'Nevel (2-tailed).
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Lampiran 8: UJI RELIABILITAS
Rellability
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:48:01
Comments
Input Data Fiamanda\data sav

Active Dalaset | DataSeti

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rowsin 200

Working Data

File

Matrix Input

Missing Value Definition of User-defined missing values
Handling Missing are treated as missing.

Cases Used Statistics arg based on all
cases with yalid data for all
vanablesinihe procedure.

Syntax RELIABIITY
NMARIABLES=Kompensasi_1
Kompensasi_2
Kompensasi_3
Kompensasi_4
Kompensasi_b
Kompensasi_6
Kompensasi_7
Kompensasi_B
Kompensasi_9
SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 0:00:00.032
Efapsed Time 0:00;00.063
136
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100,0
Excluded® 0 0
Total 200 100,60
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
861 9
tem Statistics
Std.
Mean Deviation N
Kompensasi_1 2,88 1,096.1 200
Kompensasi_2 253 1,125,200
Kompensasi_3 2,99 1103 "200
Kompensasi_4 3.28 1,109 200
Kompensasi_5 2,93 17402 | 200
Kompensasi_6 2,65 1,084 | 200
Kompensasi_7 2,93 1,025 | 200
Kompensasi_8 3,24 1,338 | 200
Kompensasi_9 2,69 1,149 | 200
item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Vanance if | Comected Alpha if
item lfem ltem-Total itemn

Deleted Deleted Correlation Deleted
Kompensasi-1 2323 38,500 667 838
Kompengasi, 2 23,59 39,480 575 848
Kompensasi_ 3 23,12 39,965 552 ,B50
Kompensasi_4 22,83 41,019 466 ,858
Kompensasi_5 23,19 38,594 662 839
Kompensasi_6 23,47 38,300 ,700 836
Kompensasi_7 23,18 39,294 664 ,840
Kompensasi_8 22,87 40,285 400 ,868
Kompensasi_9 23,42 38,044 671 ,838
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Reliability
Notes
Output Created 01-Nov-2010 15:48:33
Comments
Input Data Famanda\data sav
Active Dataset | DataSetd!
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data
File
Matrix Input
Missing Value Definition of User-defined missing valles are
Handling Missing tfreated as missing
Cases Lised Statistics are based on‘all cases
with valid data forall variables in
the procedurs,
Syntax RELIABILITY
NARIABLES=Job_sec¢ 1
Jobaset 2 Job_sec 3 Job_sec_4
Job_sec 5
ISCALECALL VARIABLES"Y ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIFTIVE
/SUMMARY=TOTAL.
Resources Processof Time 0:00:00.047
Elapsed Time 0:00:00.173
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Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100,0
Excluded® 0 0
Total 200 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics e
Cronbach's Alpha N of ltems
757 5
item Statistics
Mean 8td. Deviation N
Job_sec_1 4,33 1,257 200
Job_sec_2 4,34 1,273 200
Job_sec_3 4,08 1,259 200
Job_sec_4 3,87 1,106 200
Job_sec 5 3,74 1,158 200

tem-Total Statistics

Cronbach's

Corrected Alpha if

Scale Mearrif . Scale Vanance if item-Total tem

Item Delated Item Deleted Correlation | Deleted
Job_sec 1 16:00 12,362 532 710
Job_sec 2 16,00 13,020 436 746
Job_sec_3 16,27 12,118 564 698
Job_sec 4 16,46 12,913 565 701
Job _sec 5 16,60 12,875 533 Ak
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Reliability
Notes
Output Created 01-Nov-2010 15:48:49
Comments
Input Data F\amandadata.sav
Active DataSet1
Dataset
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working
Data File
Matrix Input
Missing Value Definition of | User-defined missing values are treated as
Handling Missing missing.
Cases Used | Statistics are baset on-all cases with valid
data for all variablés.in'the procedure.
Syntax RELIABILITY
NARIABLES=Jenjang karir_1
Jenjang_Rkanr_2 Jenjang_kanr_3
Jenjang_karir_4 Jenjang_karnir_5
ISCALE(CALL VARIABLES") ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.
Resources Processor 0:00:00.018
Time
Elapsed 0:00:00.219
Time
140
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Case Processing Summary

14/41121 .pdf

N %

Cases Valid 200 100.0

Excluded® 0 ,0

Total 200 1000
a. Listwise delstion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of liems
J57 5
tem Statistics
Mean Std. Deviation N
Jenjang_karir_1 3,02 1,247 200
Jenjang_karnr_2 3,41 1,330 200
Jenjang_kanr_3 3,79 1,348 200
Jenjang_karnir_4 3,72 1,312 200
Jenjang_karir_5 3,38 1,242 200
tem-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Meary |\ Variance if | Corrected Alpha if
if ltem item item-Total item

Dejeted Deleted | Comrelation | Deleted
Jenjang_karir_1 14,29 14,396 570 698
Jenjang_karir_2 14 80 13,749 570 897
Jenjang_karir_3 14,42 14,245 499 724
Jenjang_karir_4 14,49 15,799 347 775
Jenjang_karie-6 14,83 13,559 660 666
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Reliability
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:49:07
Comments
Input Data F:\amanda\data.sav

Active Dataset | DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 200

Working Data

File

Matrix input

Missing Value Definition of User-defined missing
Handling Missing values are treated as
missing.

Cases Used Statistics are based on
alt cases with valid data
for all vanablésin the
procedures

Syntax RELIABILITY
NARIABLES=Kom_orga
fisasi 1
Kom_organisasi_2
Kom_organisasi_3
Kom_organisasi_4
Kom_organisasi_5
Kom_organisasi_6
Kom_organisasi_7
Kom_organisasi_8
Kom_organisasi_9
/SCALE('ALL
VARIABLES") ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIP
TIVE
ISUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 0:00:00.000
Elapsed Time 0:00:00.031

Scale: ALL VARIABLES
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N %
(ases Valid 200{ 100,0
Excluded® 0 0
Total 2001 1000
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
856 9
item Statistics
Meaan Std. Deviation N
Kom_organisasi_1 488 945 200
Kom_organisasi_2 4,50 882 200
Kom_organisasi_3 4,65 928 200
Kom_organisasi_4 3,81 1,233 200
Kom_organisasi_5 4,07 1,061 200
Kom_organisasi_6 4,26 A04 200
Kom_organisasi_7 3,88 1,264 200
Kom_organisasi_8 3,86 1,199 200
Kom_organisasi_9 4,09 1,189 200
Rem-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Meandi ) 'Varance if | Corrected Alpha if
ftein ltem tem-Total item
Deleted Deleted | Correlation | Deleted
Kom_organisasi_1 33,10 40,382 408 856
Kom_organisasi 2 33,48 38,914 515 847
Kom_organigasi \3 33,33 40,592 400 856
Kom_organisasi_4 34,17 35,948 589 B40
Kom_organisasi_b 3391 38,816 472 851
Kom_organisasi_6 33,72 35,009 762 822
Kom_organisasi_7 34,10 34,462 682 ,830
Kom_organisasi_8 34,12 35,338 660 832
Kom_organisasi_9 33,88 34872 705 828
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Reliability
Notes
Output Created 01-Now-2010 15:49:22
Comments
input Data F\amandaiwdata.sav
Active DataSet1
Dataset
Filter <ngne>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working
Data File
Matrix Input
Missing Value Definition of | User-defined missing values are treated as
Handling Missing missing.
Cases Used | Statistics are based on’all cases with valid
data for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
NARIABLES=Kebijakan_pers_1
Kebijakan_pers_2 Kebijakan_pers_3
Kebiiakan_pers_4 Kebijakan_pers_5
ISCALE('ALL VARIABLES") ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL,
Resources Processor 0:00:00.000
Time
Elapsed 0:00:00.219
Time
144
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100,06
Excluded® 0 0
Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,764 5
hem Statistics
Mean Std. Deviation N
Kebijakan_pers_1 473 o82 200
Kebijakan_pers_2 465 586 200
Kebijakan_pers_3 4,40 024 200
Kebijakan_pers_4 3,89 1,161 200
Kebijakan pers 5 3,56 1,078 200
em-Total Statistics
Scale Scale
Meanit / | variance | Comrected | Cronbach’'s
item if ltem tem-Total = Alphaif ltem
Delated Deleted | Correlation Deleted
Kebijakan_pers_1 16,49 8,935 ,639 688
Kebijakan_pers, 2 16,57 8,719 679 671
Kebijakan_pers-3 16,82 9,227 635 691
Kebijakan,_ pers' 4 17.33 8,936 484 743
Kebijakan pers 5 17,66 10,427 295 ,804
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Reliability
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:49:38
Comments
Input Data FAamandaldata. sav

Active Dataset | DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 200

Working Data

File

Matrix Input

Missing Value Definition of User-defined missing values-are treated
Handling Missing as missing.

Cases Used | Statistics are based on all cases with
valid data for allvariabies in the
procedure.

Syntax REUABILITY
NARIABLES=Kepuasan_1
Kepugsan\Z Kepuasan_3 Kepuasan_4
Kepuasan/ 5
ISCALE(ALL VARIABLES" ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.
Resources Processor 0:00:00.031
Timeg
Eiapsed Time 0:00:00,140
146
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Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

14/41121 .pdf

N %

Cases Valid 200 100,0

Excluded® 0 0

Total 200 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
846 5
item Statistics
Mean Sid. Deviation N
Kepuasan_1 3,58 1,010 200
Kepuasan_2 3,68 1,088 200
Kepuasan_3 4,07 1,062 200
Kepuasan_4 4,42 1,088 200
Kepuasan 5 374 1,009 200
kem-Total Statistics
Scale Cronbach's
Mean if Scale Corrected | Alphaif
ltem Variance if | ltem-Total tem
Deleted” | item Deleted | Correlation | Deleted

Kepuasan_1 15691 11,292 708 802
Kepuasan_2 15,80 11,085 B85 ,B12
Kepuasan_3 15,41 10,484 ,801 I74
Kepuasan_4 15,07 11,579 587 ,833
Kepuasan 5 15,74 12,3564 528 847
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Reliability
Notes
Qutput Created 01-Nov-2010 15:49:53
Comments
Input Data F:\amanda\data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <nporne>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in 200
Working Data File
Matrix Input
Missing Value Definition of Missing | User-defined missing values are
Handling treated as missing.
Cases Used Statistics are based onall cases

with valid data forall variables in
the procedure.
Syntax RELIABILITY
NARIABLES=Undur_diri_1
Undur_din_2 Undur_diri_3
Undur_diri_4
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
SUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 0:00:00.000
Elapsed.Time 0:00:00.204
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Scale: ALL VARIABLES

Case Protessing Summary
N %
Cases Valid 200 100,0
Excluded® 0 0
Total 200 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
833 4
e Statistics
Mean Std. Deviation N
Undur_diri_1 478 1,063 200
Undur_diri 2 4,93 ,932 200
Undur_diri_3 3,79 1,248 200
Undur_diri_4 3,67 1,394 200
kem-Total Statistics
Scale Cronbach's
Mean if Scale Corrected Alpha if
tem Variance if ltem-Total tem
Deleted . item Deleted | Comrelation | Delsted
Undur_diri_1 12 39 9082 691 779
Undur_diri_2 12,23 10,520 537 ,840
Undur_diri_3 13,37 7,772 764 739
Undur_diri_4 13,50 7,397 699 79
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Norma! P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: UNDUR
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CROSSTABS
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Lampiran 8: UJI CHI-SQUARE

/TABLES=Jenis_kelamin Pendidikan_terakhir Status_pemnikahan Posisi
Lama_bekerja Pengeluaran Waktu_tempuh BY Kompenkat JobsecKat

{FORMAT=AVALUE TABLES

ISTATISTICS=CHISQ

{CELLS=COUNT

JCOUNT ROUND CELL

/IBARCHART.
Crosstabs
Notes
QOutput Created 21-Jul-2011 07:45:25
Comments
Input Data E:\olah data\amanda\data sav

Active Dataset | DataSet2

Filter <nong>

Weight <none>

Split Fite <none>

N of Rows in 200

Working Data

Fiie

Migsing Value Definition of User-defined missing values are
Handling Missing freated as missing.

Cases Used Statistics for each table are based on
ail the cases with valid data in the
specified range(s) for alt variables in
each table.

Syntax CROSSTABS
{TABLES=Jenis_kelamin
Pendidikan_terakhir
Status_pemikahan Posisi
Lama_bekerja Pengeluaran
Waktu_tempuh BY Kompenkat
JobsecKat
FORMAT=AVALUE TABLES
ISTATISTICS=CHISQ
ICELLS=COUNT
COUNT ROUND CELL
/BARCHART.
Resources Processor Time 00 00:00:04.250

Elapsed Time 00 00:00:04 156

Dimensions 2

Requested

Cells Availabie 174762
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[DataSet2] E:\olzh data\amanda\data.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Jenis kelamin * 200| 100.0% 0 0% 200| 100.0%
Kompensasi
Jenis kelamin * Job 2001 100.0% 0 0% 2001 100.0%
Security
Pendidikan terakhir * 2001 100.0% 0 0% 200 100.0%
Kompensasi
Pendidikan terakhir * 200] 100.0% 0 0% 200] 100.0%
Job Secunty
Status permnikahan * 2001 100.0% 0 D% 2001 100.0%
Kompensasi
Status pemikahan * 200] 100.0% (2] 0% 200] 100.0%
Job Secunty
Posisi di perusahaan * 2001 100.0% 0 0% 200] 100.0%
Kompensasi
Posisi di perusahaan * 200] 100(0% 0 0% 200} 100.0%
Job Security
Lama bekerja * 2001 100.0% 0 0% 200] 100.0%
Kompensast
Lama bekerja * Job 20014 100.0% 0 0% 200} 100.0%
Security
Pengeluaran per bulan 2001 100.0% 0 0% 2001 100.0%
* Kompensasi
Pengefuaran per bulan 200| 100.0% 0 0% 200} 100.0%
* Job Security
Waktu tempuh dari 200{ 100.0% 0 0% 200] 100.0%
rumah ke kantor *
Kompensasi
Wakiu tempuh dani 2001 100.0% 0 0% 200| 100.0%
rumah ke kantor * Job
Security

156

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41121 .pdf

Jenis kelamin * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah ?inggi Total
Jenis Perempuan 79 69 148
kelamin Laki-aki 18 34 52
Total 97 103 200
Chi-Square Tests
Asymp. | Exact | Exact
Sig. (2- | Sig. (2- | Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi- 5.424° 1 020
Square
Continuity 4.698 1 030
Correction®
Likelihood Ratio 5.500 1 0196
Fisher's Exact Test 024 015
Linear-by-Linear 5.397 1 020
Association
N of Valid Cases 200

a. 0 cells {0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 25.22.
b. Computed only for a 2>2 table

Bar Cht

Janis kelamvin

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jenis kelamin * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah| Tinggi Total
Jenis Perempuan 15 133 148
kelamin Laki-laki 5 47 52
Total 20 180 200
Chi-Square Tests
Asymp. Exact Exact
Sig. (2- Sig. (2- | Sig. (1-
Value df sided) sided) | sided)
Pearson Chi-Square .012° 1 914
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 012 1 914
Fisher's Exact Test 1.000 577
Linear-by-Linear .011 1 915
Association
N of Valid Cases 200
a. 0 cells (.0%) have expected count less than §.The'minimum expected
countis 5.20.

b. Computed only for a 2x2 table

Bar Chart

Jab
Sacurity

ERendsh
ETing

Count

Jenis kelamin
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Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah | Tinggi | Total
Pendidikan SLTA & sederajat 0 1 1
terakhir Diploma 12 11 23
Strata 1 / Sarjana 73 83 156
Strata 2 / Magister 12 8 20
Total 97 103 200
Chi-Square Tests
Value | df | Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.307°| 3 511
Likelihood Ratio 2697 3 441
Linear-by-Linear Association 5001 1 480
N of Valid Cases 200

a. 2 cells (25.0%) have expected count less thait 5. The minimum
expected countis .49,

Bar Chart

100

Count

£ TA & vederniat

Cigame
Pendidikan terakhir
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Pendidikan terakhir * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah | Tinggi Total

Pendidikan SLTA & sederajat 4] 1 1
terakhir Diploma 2 21 23

Strata 1 / Sarjana 18 138 156

Strata 2 / Magister 0 20 20
Total 20 180 200

Chi-Square Tests
Asymp.Sig.
Value df {2-sided)

Pearson Chi-Square 2.787° 3 426
Likelihood Ratio 4,863 3 182
Linear-by-Linear Association 531 1 .466
N of Valid Cases 200

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5, The minimum
expected count is .10.

Bar Chart

<oh
Security
M Rendai

125 Bltngg

1

Count
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Status pernikahan * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah Tinggi Total
Status Lajang 31 45 76
pemikahan Menikah 64 50 114
Pemah 2 8 10
menikah
Total 97 103 200
Chi-Square Tests
Asymp Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.725* 2 021
Likelihood Ratio 7.992 2 018
Linear-by-Linear Association 562 7 A53
N of Valid Cases 200

a. 1 cells (16.7%) have expected count lessthan 5. The minimum

expected count is 4.85.

Bar Chart

Nerioh
Status pernikahan
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Status pernikahan * Job Security
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Crosstab
Count
Job Security
Rendah Tinggi Total

Status pemikahan Lajang 11 85 76

Menikah 9 105 114

Pernah 0 10 10

menikah
Total 20 180 200

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)

Pearson Chi-Square 3.363° 2 188
Likelihood Ratio 4.214 2 422
Linear-by-Linear Association 3.333 1 068
N of Valid Cases 200

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The'minimum

expected count is 1.00.

Bar Chart

123

Count

Menikaty
Status pemikahan
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Posisi di perusahaan * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah | Tinggi Total
Posisi di Redaktur 17 30 47
perusah Redaktur Madya 14 4 18
aan Redaktur Senior 5 14 19
Redaktur Eksekutif 0 3 3
Redakiur Pelaksana 7 5 13
Pemimpin Redaksi 0 2 2
Sekretaris Redaksi g 2 11
Artistik 1 5 6
Artistik Senior 2 4 &
Koordinator Artistik 6 4 10
Staf Non-Redaksional 20 18 38
Staf Senior Non-Redaksional 10 0 10
Manajer Yunior Non-Redaksional 0 4 4
Manajer Non-Redaksional 6 4 10
General Manager Non-Redaksional 0 3 3
Total 97 103 200
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 44.044° 14 000
Likelihood Ratio 53.681 14 000
Linear-by-Linear 2.027 1 155
Association
N of Valid Cases 200

a. 15 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .B7.
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Posisi di perusahaan * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah | Tinggi Total
Posisi di Redaktur 7 40 47
perusahaan Redaktur Madya 1 17 18
Redaktur Senior 0 19 19
Redaktur Eksekutif 0 3 3
Redaktur Pelaksana 0 13 13
Pemimpin Redaksi 0 2 2
Sekretaris Redaksi 0 11 11
Artistik 3 3 8
Artistik Senior 0 8 6
Koordinator Artistik 0 10 10
Staf Non-Redaksional 7 3| 38
Staf Senior Non-Redaksional 2 8 10
Manajer Yunior Non-Redaksionat 0 4 4
Manajer Non-Redaksional 0 10 10
" General Manager Non- 0 3 3
Redaksional
Total 20 180 200
Chi-Satuare Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 25.418° 14 .031
Likelihood Ratio 28116 14 014
Linear-by-Linear A27 1 722
Association
N of Valid Cases 200
a, 19 cells (63.3%) have expscted count less than 5. The
minimum expected count is .20.
165
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Lama bekerja * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah | Tingg Total
Lama Di bawah 1 tahun g 28 37
bekerja 1 tahun 23 14 37
2 tahun 10 i5 25
3 tahun 8 12 18
4 tahun 18 2 18
§ tahun 12 8 20
& tahun 7 5 12
7 tahun 0 5 5
8 tahun 1 0 1
9 tahun 0 3 3
10 tahun atau lebih 13 11 24
Total 97 103 200
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 35.987° 10 .000
Likelihood Ratio 41.494 10 000
Linear-by-Linear 1.511 1 219
Association
N of Valid Cases 200

a. 6 cells (27.3%) have’ expected count less than 5. The
minimum expected countis .49,
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Lama bekerja * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah | Tinggl Total
Lama Di bawah 1 tahun 9 28 37
bekerja 1 tahun 4 33 37
2 tahun 2 23 25
3 tahun 0 18 18
4 tahun 3 15 18
5 tahun 2 18 20
6 tahun 0 12 12
7 tahun 0 5 5
8 tahun 0 1 A
9 tahun 0] 3 3
10 tahun atau iebih 0 24 24
Total 20 180 200
Chi-Square Tests
' Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 16.462° 10 087
Likelihood Ratic 20.469 10 025
Linear-by-Linear 8.390 1 004
Association
N of Valid Casas 200

a. 14 cells (83.6%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis 10,
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Pengeluaran per bulan * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
J Rendah | Tinggi Total

Pengeluaran Rp 1.000.000 - atau kurang 6 1] 15
per butan Rp 1.000.001,- hingga Rp 21 31 52

2.000.000,-

Rp 2.000.001 .- hingga Rp 28 16 44

3.000.000,-

Rp 3.000.001 - hingga Rp 15 10 25

4,000.000, -

Rp 4.000.001 .- hingga Rp 7 14 21

5.000.000,-

Lebih dari Rp 5.000.000 - 20 23 43
Total o7 103 200

Chi-Square Tests
ASymp. Sy
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 9.167" 5 103
Likelihood Ratio 9.269 5 088
Linear-by-Linear 004 i 852
Association
N of Valid Cases 200
a. 0 cells (.0%) have expected.count less than 5. The
minimum expected count is 7.28,
Bar Chart
4 Kompengasi
MRerciah
Brnge
- 1000001 1&'&3@ ; aﬁm - s‘m?nm{- E"&?m‘b'&ow
300008, 000, 4G 500000
Pengeluaran per bulan
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Pengeluaran per bulan * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah | Tinggi Total

Pengeluaran per Rp 1.000.000.- atau kurang 6 9 15
bulan Rp 1.000.001 - hingga Rp 8 44 52

2.000.000,-

Rp 2.000.001,- hingga Rp 5 39 44

3.000.000,-

Rp 3.000.001 - hingga Rp 0 25 25

4.000.000,-

Rp 4.000.001 - hingga Rp 4] 21 21

5.000.000 -

Lebih dan Rp 5.000.000,- 1 42 43
Total 20 180 200

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)

Pearson Chi-Square 246917 5 .000
Likelihood Ratio 24538 5 000
Linear-by-Linear 16.421 1 000
Association
N of Valid Cases 200

a. 5 cells (41.7%) bave expectaed.count less than 5. The
minimum expected count is 1.50)

Bar Chart
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Waktu tempuh dari rumah ke kantor * Kompensasi

Crosstab
Count
Kompensasi
Rendah | Tinggi Total

Waktu tempuh dan Maksimai 30 14 b 25
rumah ke kantor menit

31-60 menit 49 43 92

61-90 menit 28 37 85

91-120 menit 5 12 17

Lebih dan 2 jam 1 0 1
Total 97 103 200

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.705° 4 222
Likelihood Ratio 8.179 4 486
Linear-by-Linear 3104 1 078
Association
N of Valid Cases 200

a. 2 cells (20.0%) have expected count lass than'5. The
minimum expected count is .49.
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Waktu tempuh dari rumah ke kantor * Job Security

Crosstab
Count
Job Security
Rendah | Tinggi Total
Waktu tempuh dari Maksimal 30 2 23 25
rumah ke kantor menit
31-80 menit 9 83 92
61-80 menit 9 56 85
91-120 menit D 17 17
Lebih dan 2 jam 0 1 1
Total 20 180 200
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {Z-sided}
Pearson Chi-Square 3.184% 4 527
Likelihood Ratio 4.882 4 300
Linear-by-Linear .039 1 843
Association
N of Valid Cases 200
a. 4 cells (40.0%) have expected count less than'5. The
minimum expected count is .10.
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